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HAMSAH. I 111 09 001. Respon Usus dan Karakteristik Karkas pada Ayam Ras 
Pedaging dengan Berat Badan Awal Berbeda yang Dipuasakan Setelah Menetas. 
Pembimbing:Prof. Dr. Ir. Hj. Sahari Banong, M.S dan Prof. Dr. Ir. H. Basit 
Wello, M.Sc. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemuasaan setelah 
menetas terhadap respon usus halus dan karakteristik karkas pada ayam ras 
pedaging dengan berat badan awal yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 216 
ekor ayam ras pedaging strain Cobb berumur satu hari, yang dipelihara selama 35 
hari menggunakan 36 kandang petak bambu (pen) beralas litter, dan disusun 
bedasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x4 dengan 3 kali 
ulangan. Setelah ayam ras pedaging tiba dikandang maka segera dilakukan 
penimbangan dan dibagi menjadi tiga berdasarkan berat badannya, yaitu ringan 
(29-31g), sedang (32-34g) dan berat (35-37g) sebagai factor pertama. Faktor 
kedua adalah lama pemuasaan dengan durasi pemuasaan 24 jam, 36 jam, 48 jam, 
dan 60 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat badan awal memberikan 
pengaruh nyata terhadap berat relative dan panjang ileum dan persentase bagian 
karkas paha atas. Sedangkan pemuasaan memberikan pengaruh nyata terhadap 
berat relatif duodenum pada hari ke-35, berat yeyenum 10 cm, panjang 
duodenum, danpanjang ileum pada hari ketujuh. Interaksi antara berat badan awal 
dan pemuasaan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua 
parameter. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ayam pedaging yang 
memiliki berat badan awal kurang dari 37 g dapat dipuasakan hingga 60 jam tanpa 
mempengaruhi kondisi usus dan karakteristik karkas pada ayam pedaging pada 
akhir periode pemeliharaan. 






HAMSAH. I 111 09 001. Intestinal Responses and Carcass Characteristics of 
Broiler Chicken subjcted to various initial body weight and Fasting posthatch. 
Supervised by Prof. Dr. Ir. Hj. Sahari Banong, M.S and Prof. Dr. Ir. H. Basit 
Wello, M.Sc 
This study was to determine extent the influence of gratification posthatc against 
intestinal responses and carcass characteristics of  broiler chickens subjected to 
various initial body weight. This study uses 216 broiler day old chick Cobb strain, 
which is maintained for 35 days using 36 plots bamboo cage (pen) with litter bare 
and uses Completely Randomized Design (CRD) with 3x4 factorial with 3 
replications. Afther arriving in the stable broiler weighing immediate and divided 
into three based on their weight, the mild (29-31 g), medium (32-34 g) and weight 
(35-37 g) as the first factor. The second factor is duration of gratification with 24 
hours, 36 hours, 48 hours, and 60 hours. The results showed that different initial 
weight significant effect on relative weight, length of the ileum and thig as carcass 
percentage. While significant of fasting effect on relative weight of the duodenum 
at day-35, weight yeyenum 10 cm, length of the duodenum, and ileum length at 
day 7. There is not significant affect interaction between initial weight and 
fastingon all parameters. Results of this study concluded that broilers with initial 
body weight less than 37 g can be fasted for up to 60 hours without affecting the 
bowel condition and carcass characteristics in broilers at the end of the 
maintenance period. 
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Usaha ayam ras pedaging di Indonesia telah menjadi sebuah industri yang 
memiliki komponen lengkap dari sektor hulu sampai ke hilir, dimana 
perkembangan usaha ini memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan 
peternakan. Industri ayam ras pedaging ini memiliki nilai strategis khususnya 
dalam penyediaan protein hewani untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan 
peluang ekspor.  Oleh karena itu, manajemen pemeliharaan terutama pemberian 
pakan sangat penting untuk diperhatikan peternak, agar performans tetap baik 
hingga mencapai masa panen. 
Performans  ayam ras pedaging dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa 
faktor yang biasanya kurang diperhatikan peternak antara lain berat tetas yang 
berbeda, dan lama perjalanan dari hatchery ke kandang pembesaran, sehingga 
ayam tersebut mengalami pemuasaan selama perjalanan, pada akhirnya akan 
menimbulkan respon fisiologis  yang tidak seragam terhadap performans ayam 
tersebut.  
Salah satu respon fisiologis ayam pedaging terhadap pencapaian 
performans akhir berupa karakteristik karkas adalah perbedaan kondisi usus 
halusnya. Kondisi usus halus ini dipengaruhi oleh waktu pemberian pakan setelah 
menetas ( Sklan dan Noy, 1999). Semakin baik respon usus  pada ayam semakin 
baik pula pertumbuhan ayam tersebut yang tercermin pada hasil akhir yaitu 
persentase karkas (Novel et al. 2009). 
Penelitian  mengenai respon usus dan karakteristik karkas dengan berat  
badan awal berbeda yang mengalami penundaan pemberian pakan masih kurang. 
Gonzales et al. (2003) telah melakukan penelitian mengenai respon usus pada 
2 
 
ayam ras pedaging dengan lama pemuasaan hingga 36 jam yang dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin.Novel et al, (2009) melakukan penelitian mengenai 
respon usus dan karakteristik karkas, ayam pedaging  jantan dan betina tetapi 
dengan parameter yang berbeda yaitu persentase karkas, berat gizzard, hati dan 
panjang usus. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
pemuasaan setelah menetas terhadap respon  usus halus dan karakteristik karkas 
pada ayam ras  pedaging dengan berat badan awal yang berbeda.Kegunaan dari 
penelitian diharapkan sebagai sumber informasi dengan mengetahui pengaruh 
pemuasaan pada berat badan awal yang berbeda setelah menetas terhadap respon 






A. Ayam Ras Pedaging  
Menurut Novel et al.(2009) ayam ras pedaging adalah istilah yang biasa 
digunakan untuk menyebutkan ayam hasil budidaya teknologi peternakan dengan 
menyilangkan sesama jenisnya. Karakteristik ekonomis dari ayam ras pedaging 
adalah pertumbuhan cepat serta penghasil daging dengan konversi pakan efisien. 
Ayam ras pedaging  adalah ayam tipe pedaging yang dihasilkan dari hasil seleksi 
sistematis sehingga tumbuh dan mencapai bobot badan tertentu dalam waktu 
relatif singkat. Tipe pedaging yang dimaksud adalah ayam yang dipelihara dengan 
tujuan dipanen dan diambil dagingnya sebagai sumber protein hewani. 
Kartasudjana dan Edjeng (2006) menyebutkan bahwa pertumbuhan yang 
paling  cepat  terjadi  sejak menetas  sampai umur 4-6 minggu, kemudian  
mengalami  penurunan  dan  terhenti  sampai  mencapai  dewasa. Ayam  broiler  
telah  dikenal  masyarakat  dengan  berbagai kelebihannya,  antara lain  hanya  5-6 
minggu  sudah  siap  dipanen. Ayam  yang dipelihara adalah ayam broiler yakni 
ayam yang berwarna putih dan cepat tumbuh (Rasyaf, 2008).  Lebih lanjut Faradis 
(2009) menambahkan bahwa kelebihan dari ayam broiler adalah dagingnya  
empuk,  ukuran  badan  besar,  bentuk  dada  lebar,  padat  dan  berisi, efisiensi  
terhadap pakan cukup  tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging  
dan  pertambahan  bobot  badan  sangat  cepat,   sedangkan  kelemahannya adalah 
memerlukan  pemeliharaan  secara  intensif  dan  cermat,  relatif  lebih  peka 
terhadap  suatu  infeksi  penyakit  dan  sulit  beradaptasi. 
Ayam ras pedaging merupakan  ayam yang mempunyai sifat tenang, 
bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, kulit putih dan bulu merapat ke tubuh, 
daging lembut, kulit halus dan tulang  dada yang lunak dan merupakan ayam  
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penghasil daging yang memiliki kecepatan tumbuh pesat dalam kurun waktu yang 
singkat (Sahiruddin dkk., 2012).  
B. Perkembangan dan Pertumbuhan Usus  
Sistem pencernaan merupakan sistem yang terdiri dari saluran pencernaan 
dan organ-organ pelengkap yang berperan dalam proses perombakan bahan 
makanan, baik secara fisik, maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang siap 
diserap oleh dinding saluran pencernaan. Unggas khususnyaayam broiler 
mempunyai saluran pencernaan yang sederhana, karena unggas merupakan hewan 
monogastrik (berlambung tunggal). Saluran-saluran pencernaan pada ayam broiler 
terdiri dari mulut, esophagus, proventriculus, usus halus, saekum, usus besar, dan 
kloaka (Abun, 2007). 
Fungsi utama saluran pencernaan adalah sebagai absorbsi zat-zat nutrien. 
Proses pencernaan kimiawi berlangsung pada usus halus, danmempunyai peranan 
penting dalam transfer nutrisi. Proses pencernaan pertamaberlangsung dalam 
duodenum dimana empedu dari hati dan enzim pankreas dikirim keduodenum dan 
ditambah oleh enzim lain yang dihasilkan oleh bagian usus yang lain bersama-
sama mencerna makanan. Yeyenum dan ileum memiliki peranan mengabsorbsi 
nutrisi, asam amino, vitamin  dan monosakarida. Absobsi nutrien oleh duodenum, 
yeyenum, dan ileum ditransfer ke dalam sirkulasi darah dan limfe untuk diedarkan 
ke seluruh tubuh (Anonim, 2012). 
Menurut Suthama dan Ardiningsasi (2012) usus besar unggas sangat 
pendek jika dibandingkan dengan hewan nonruminansialain, terutama dengan 
babi dan manusia. Kenyataan ini dihubungkan dengan jalannya makanan di 
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kolondan saekum, diketahui bahwa ada aktivitas jasad renik dalam usus besar 
unggas tetapi sangat rendah jika dibandingkan dengan nonruminansia lain.  
Menurut Doeschate et al, (1993) bahwa : 
a. Pada ayam tidak terjadi proses pengunyahan dalam mulut karena ayam 
tidakmempunyai gigi, tetapi di dalam ventrikulus terjadi fungsi yang mirip 
dengan gigiyaitu penghancuran makanan. 
b.  Lambung yang menghasilkan asam lambung (HCl) dan dua enzim pepsin 
dan rennin merupakan ruang yang sederhana yang berfungsi sebagai 
tempat pencernaan danpenyimpan makanan. 
c. Sebagian besar pencernaan terjadi di dalam usus halus, disini terjadi 
pemecahan zat-zatpakan menjadi bentuk yang sederhana, dan hasil 
pemecahannya disalurkan kedalam aliran darah melalui gerakan peristaltik 
di dalam usus halus terjadipenyerapan zat-zat makanan yang dibutuhkan 
oleh tubuh. 
Kemampuan adaptasi saluran pencernaan berdasarkan atas fungsi 
fisiologis tergantung pada pasokan nutrisi yang diberikan pada periode 
perkembangan awal setelah menetas. Status nutrisi dan pola pemberian pakan 
dapat memodifikasi fungsi saluran pencernaan.   (Zhou et al,.1990; Suthama dan 
Ardiningsasi, 2012).  
Y a m a u c h i  d a n I s s h i k i  ( 1 9 9 1 )  
m e n a m b a h k a n  b a h w a  p a d a  a y a m  
p e d a g i n g  villi u s u s n y a  l e b i h  b e s a r  
d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  a y a m  p e t e l u r  White 
Leghorn. A y a m  y a n g  d i b e r i k a n  m a k a n a n  
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b a s a h  d a p a t  m e n i n g k a t k a n  villi p a d a  
d u o d e n u m ,  y e y e n u m ,  i l e u m ,  
s a e k u m d a n  k o l o n  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  
a y a m  y a n g  d i b e r i  p a k a n  k e r i n g . Perkembangan 
villi-villi usus pada ayam broiler berkaitan dengan fungsi dari usus dan 
pertumbuhan dari ayam tersebut (Sun, 2004). 
C. Pemuasaan  
Yu dan Robinson (1992) menyatakan bahwa berbagai penelitian tentang 
pembatasan pakan atau pemuasaan pada ayam broiler menunjukkan terjadinya 
peningkatan efesiensi pakan dan terjadinya penurunan penimbunan lemak pada 
berat akhir ayam broiler. Menurut Sahraei (2012)  pembatasan pakan adalah suatu 
metode atau cara yang digunakan untuk mengatur waktu dan pemberian pakan, 
yang dapat mengakibatkan terjadinya keseragaman berat badan pada ayam broiler.   
Santoso (2001) menyatakan bahwa pembatasan pakan secara dini dapat 
menyebabkan terjadinya  karakteristik pertumbuhan dengan akumulasi lemak 
yang lebih rendah. Hal ini terjadi karena pembatasan pakan pada ayam broiler 
akan menurunkan jumlah sel hyperplasia, sehingga terjadi penurunan penimbunan 
lemak. 
Beberapa pengaruh pembatasan pakan menurut Santoso (1991) adalah  
- Pada dasarnya pembatasan pakan merupakan program untuk memberikan 
pakan pada ternak sesuai dengan kebutuhan hidup pokoknya pada umur 
dan periode tertentu. Program ini didasarkan pada asumsi bahwa 
pemberian pakan secara terus menerus (ad libitum)merupakan kondisi 
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buatan, sedangkan pembatasan pakan pada ayam broiler adalah upaya 
untuk mengembalikan ternak pada kondisi alami 
- Banyak penelitian tentang pembatasan pakan pada broiler telah dilakukan. 
Kebanyakan penelitian tersebut menunjukkan hasil peningkatan efesiensi 
pakan,  penurunan lemak tubuh dari berat badan normal. Ayam broiler 
jantan atau betina yang dibatasi pakannya menunjukkan efesiensi pakan 
yang lebih baik serta akumulasi lemak yang rendah pada berat badan 
normal atau bahkan lebih tinggi.  
Dalam berbagai penelitian mengenai program pembatasan pakan 
menunjukkan hasil serupa yaitu berupa penurunan lemak karkas dan lemak 
abdominal tanpa mempengaruhi pertumbuhan secara umum hingga umur 56 hari. 
Selain itu program pembatasan pakan pada tahap awal pertumbuhan dilakukan 
untuk mengurangi lemak karkas dan lemak abdominal sehubungan dengan adanya 
fenomena pertumbuhan kompensatori yaitu pertumbuhan yang terjadi 
setelahwaktu pemberian pakan kembali (Hassanaabadi dan Moghaddam, 2006). 
Sahiruddin dkk(2012) menambahkan bahwa pembatasan waktu aksesibilitas 
pakan  lebih  lama (5 dan 7 jam) memberikan performa yang lebih baik yang 
ditandai dengan nilai pertambahan berat badan yang tinggi dan angka konversi 
pakan yang rendah.  
Pada umur yang lebih muda (7  -  14 hari), pembatasan akses terhadap 
pakan selama 6 – 8 jam per hari pada kondisi ayam sedang mengalami cekaman 
panas, memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik (Lee dan Leeson 2001). 
Lebih lanjut Sultanet al., (2005) menambahkan bahwa dengan perlakuan 
pembatasan pakan pada ayam ras pedaging (umur 3  -  6 minggu) pada siang hari 
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dengan durasi 6  - 10 jam dimulai pada jam 09.00, menunjukkan kecenderungan 
pertambahan berat badan lebih baik dibanding tanpa pembatasan pakan.  
Metode  untuk  program pembatasan pakan  dilakukan dengan  cara 
kuantitatif  yaitu mengurangi jumlah pakan dari jumlah kebutuhan normal untuk 
pertumbuhan, maupun secara kualitatif dengan cara mengurangi jumlah 
kandungan nutrisi dalam batasan tertentu selama periode singkat (Rincon dan 
Leeson, 2002).   
Pertumbuhan yang cepat yang diikuti dengan metabolisme dan produksi 
panas yang tinggi pada fase finisher dapat menjadi pertimbangan utama dalam 
menentukan lamanya pemuasaan yang akan dilakukan.  Berbagai strategi seperti 
meningkatkan kandungan nutrisi pakan, atau mengubah sistem perkandangan 
yang memungkinkan terjadinya aliran udara yang lebih dingin, justru 
meningkatkan biaya produksi terutama di daerah tropis yang pada umumnya 
menggunakan kandang dengan sistem terbuka atau semi-terbuka (Banong dan 
Hakim, 2011).   
D. Karakteristik Karkas Ayam Ras Pedaging 
Anonim (1995) menyatakan bahwa karkas ayam pedaging adalah bagian 
dari ayam pedaging hidup, setelah dipotong, dibului, dikeluarkan jeroan dan 
lemak abdominalnya, dipotong kepala dan leher serta kedua kakinya (ceker).  
Karkas broiler adalah daging bersama tulang hasil pemotongan, setelah 
dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher dan dari kaki sampai batas lutut 
serta dari isi rongga perut ayam. Karkas diperoleh dengan memotong ayam broiler 




Anonim (1993) karkas adalah bagian badan ternak yang telah disembelih, 
dikuliti, dikeluarkan isi perutnya dan dipotong kaki bagian bawah serta kepalanya.  
Hal ini ditambahkan Anonim (2012) yang menyatakan bahwa karkas ayam adalah 
bobot tubuh ayam setelah dipotong dikurangi kepala, kaki, darah, bulu serta organ 
dalam. Kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor genetik, bangsa, tipe 
ternak, jumlah dan kualitas pakan serta bobot hidup, perlemakan, jenis kelamin, 
umur dan aktivitas. 
Menurut Yao et al.,(2006)pertumbuhan komponen karkas diawali dengan 
pertumbuhan tulang, kemudian pertumbuhan otot yang akan menurun setelah 
mencapai pubertas, selanjutnya diikuti pertumbuhan lemak yang meningkat. 
Anonim ( 2006) menambahkan bahwa persentase karkas ditentukan oleh besarnya 
bagian tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, kaki, jeroan, bulu, dan darah. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa persentase bagian tubuh ayam pedaging adalah 65-
75% karkas; 6,41% bulu; 9-10% viscera; 9-10% darah; 7,8% kepala dan leher 
serta 4,40% kaki  
Nielsen et al., (2003) yang melaporkan bahwa berat lemak abdominal pada 
ayam ras pedaging yang dipuasakan lebih rendah dibandingkan dengan ayam ras 
pedaging yang diberikan pakan secara ad libitum, meskipun secara statistik tidak 
berbeda.  Lebih lanjut Mohammad dan Hana(2012) melaporkan  bahwa tidak  
terdapat perbedaan bobot potong dan persentase karkas kecuali lemak abdominal, 
















Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2013, 
bertempat di Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Jurusan Produksi Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Materi Penelitian  
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 kandang petak 
bambu (pen) beralas litter dengan ukuran 1 x 1 x 0,75 m, tempat pakan, tempat 
minum, timbangan, pisau,  pita ukur, lampu 60 Watt, lampu neon 40 Watt, alat 
pencampur pakan dan ember.  
Bahan yang digunakan adalah 216 ekor ayam ras pedaging strain Cobb 
berumur satu hari (DOC : Day Old Chick), air liedeng, pakan (crumble,  
konsentrat dan jagung ),  dan obat-obatan. 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini disusun berdaarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial 3 x 4 dengan 3 kali ulangan.  
Faktor pertama (I) adalah berat badan awal (B) terdiri atas :  
B1 = Ringan (29-31g) 
B2 = Sedang (32-34g) 
B3 = Berat (35-37g) 
Faktor kedua (II) adalah lama pemuasaan setelah menetas (P) terdiri atas :  
P1 = 24 jam  
 P2 = 36 jam 
 P3 = 48 jam 
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 P4 = 60 jam 
Manajemen Pemeliharaan 
Penelitian ini menggunakan 216 ekor ayam ras pedaging strain Cobb 
berumur satu hari (DOC : Day Old Chick), menggunakan 36 kandang petak 
bambu (pen) beralas litter berukuran 1x1x 0,75 m, setiap petak kandang berisi 6 
ekor ayam ras pedaging. Setiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan, 
air minum dan lampu 60 Watt, yang ditempatkan dalam ruangan kandang 
berukuran 6 x 6 m diberi penerangan yang bersumber dari lampu neon  40 Watt. 
Setelah ayam ras pedaging tibadikandang maka segera dilakukan 
penimbangan dan dibagi menjadi tiga  berdasarkan berat badannya, yaituringan 
(29-31g), sedang (32-34g) dan berat (35-37g) sebagai faktor pertama. Faktor 
kedua adalah lama pemuasaan  dengan durasi pemuasaan24 jam, 36 jam, 48 jam, 
dan 60 jam. 
 Periode pemeliharaan yakni umur 1-21 hari (fase starter) sampaiumur 22-
35 hari (fase finisher). Selama pemuasaan, ayam tidak diberikan pakan dan air 
minum selama 24 jam, 36 jam, 48 jam, dan 60 jam setelah menetas, setelah itu 
pakan dan minum diberikan secara ad libitum. 
Ransum yang digunakan ialah ransum komersil yang terdiri atas pakan 
butiran (crumbleCP 11) yang diberikan pada umur 1- 21 hari / fase starter (Tabel 
1)  dan pakan campuran antara konsentrat komersil (SBC-12) dan jagung dengan 
perbandingan masing-masing 33 : 67% pada fase finisher (Tabel 2). Air minum 





Tabel 1. Kandungan Nutrisi  RansumCrumbel CP 11 Fase Starter 
Zat Nutrisi Persentase 
                             Kadar Air 13,0 
                             Protein 21,0 - 23,0 
                             Lemak 5,0 
                             Serat 5,0 
                             Abu  7,0 
                             Kalsium 0,90 
                             Posfor 0,60 
Sumber : Hasil Analisis PT. Charoen Pokphand Indonesia,Anonim (2011) 
Tabel 2. Susunan Ransum Fase Finisher 
Bahan Pakan Persentase 
Jagung 67 
Konsentrat SBC-12 33 
Jumlah 100 
Protein Kasar (%) 17,91 - 18,90 
Sumber : Hasil Analisis Berdasarkan Rekomendasi Anonim (1994) dan Wahju 
(2004). 
Pencegahan penyakit dilakukan dengan melakukan vaksinasi ND strain 
Hitchener B1 pada umur 4 hari melalui tetes mata, dan Strain La Sota pada hari 
ke-18 melalui air minum. 
Prosedur pemotongan 
Pemotongan ayam ras pedaging satu ekor dari masing-masing perlakuan 
dilakukan untuk mengukur setiap parameter  sebagai sampel, sebanyak 36 ekor 
ayam dipotong  untuk  setiap pengambilan sampel.  Ayam yang telah dipotong 
terlebih dahulu dikeluarkan ususnya,  kemudian usus dipisahkan dari gizzard dan 
dari kloaka. Kemudian dilakukanlah pengamatan pada usus tersebut. Selanjutnya 





atau evisecration menggunakan mesin pencabut bulu, kemudian kepala dan kaki 
dipisahkan dari tubuh ayam untuk memperoleh  karkas lalu dicuci.  Karkas 
dipotong  menjadi delapan bagian yaitu sayap, dada, paha atas dan paha bawah 
(kiri dan kanan).   Setiap parameter diukur pada hari ke-7 dan hari ke-35. 
Parameter yang Diamati 
Parameter yang diukur  pada penelitian ini adalah  
a. Dimensi usus yakni : 
- Setelah dilakukan penimbangan pada masing-masing bagian usus, 
dilakukan lagi penimbangan masing-masing 10 cm bagian dari duodenum, 
yeyenum dan ileum(Novel et al, 2009) dan sebelum dilakukan 
penimbangan terlebih dahulu usus dibersihkan.  
- Berat relatif usus diperoleh dengan cara  
Berat relatif usus =
                 
           
x 100% 
- Panjang usus (cm) duodenum diukur mulai dari pangkal gizzard hingga 
pertemuan saluran empedu, yeyenum diukur mulai dari pertemuan saluran 
empedu hingga meckels divertikulum dan panjang ilium diukur mulai dari 
meckels divertikulumhingga percabangan sekum. Panjang usus diukur 
menggunakan pita ukur.   
b. Karakteristik karkas, diantaranya persentase karkas dan persentase bagian-
bagian karkas. 
- Persentase  karkas diperoleh dengan cara  
Persentase karkas = 
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- Berat bagian-bagian karkas diperoleh dengan cara menimbang bagian-
bagian karkas yaitu sayap, dada, paha atas dan paha bawah (kiri dan 
kanan). 
Analisa Data 
Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3x4 dengan 3 kali ulangan Gasperz (1991) 
dengan model matematika :  
Yijk = µ + ai + bj + (ab)ij + €ijk 
     i=1, 2, 3 ;  j = 1, 2, 3, 4;  k = 1, 2, 3 
Keterangan : 
Yijk : Respon ayam pada percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 
perlakuan  ij ( taraf ke-i dari faktor perlakuan berat badan,  ringan ( 29-
31 g ), sedang ( 32-34 g) dan berat ( 35-37g ) dan taraf ke-j dari faktor 
perlakuan pemuasaan selama 24 jam, 36 jam, 48 jam dan 60 jam. 
µ : Nilai tengah umum ( rata-rata umum pengamatan). 
ai : Pengaruh pengelompokan berat badan terhadap dimensi usus dan       
karakteristik karkas. 
bj : Pengaruh durasi pemuasaan terhadap dimensi usus dan karakteristik 
karkas. 
(ab)ij : Pengaruh interaksi antara faktor berat badan awal ke-i dan lama 
pemuasaan setelah menetas ke- j. 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Dimensi Berat Relatif Usus pada Ayam Pedaging Strain Cobb  
1. Beratrelatif duodenum (%) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap rata-rata 
berat relatif doudenum ayam pedaging strain Cobb pada umur tujuh hari dan 35 
hari dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Berat relatif Duodenum (%) umur umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan Umur Pengukuran 
7 hari 35 hari 
Berat Badan (B)   
B1 1.73±0.48 0.61±0.06 
B2 1.59±0.27 0.57±0.09 
B3 1.63±0.20 0.56±0.07 
Nilai P 0.603 0.157 













Nilai P 0.240 0.010 
Nilai P BxP 0.613 0.106 
a-b
Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rata-rata pada baris dan kolom yang 
sama menunjukan perbedaan yang nyata (P< 0.05). 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa berat badan awal 
tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap berat relatif duodenum pada 
pengukuran umur tujuh hari dan 35 hari ayam pedaging strainCobb. 
Kemungkinan hal ini terjadi karena tingkat keragaman perlakuan berat badan awal 
tidak terlalu tinggi, sehingga perlakuan berat badan awal tidak mempengaruhi 
berat relatif duodenum pada ayam tersebut. Hal ini tidak sejalan dengan Riccardi 
et al., (2011) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi berat 
duodenum adalah jumlah sel dan ketinggian villi-nya. Ayam dengan berat tetas 
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tinggi jumlah sel dan ketinggian villi-nya lebih banyak daripada ayam dengan 
berat tetas lebih rendah. 
Hasil analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan 
pemuasaan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat relatif 
duodenum pada pengukuran umur tujuh hari, namun memberikan pengaruh yang 
nyata (P<0.05) pada pengukuran umur 35 hari ayam pedaging strain 
Cobb.Kemungkinan hal ini berkaitan dengan perkembangan usus halus ayam 
yang bergantung pada kecepatan ayam tersebut mendapatkan makanan. Sehingga 
terdapat perbedaan berat relatif pada ayam tersebut. Hal ini tidak sejalan dengan 
Bigot et al., (2003) yang melaporkan bahwa ayam yang lebih cepat mendapatkan 
pakan atau air minum memiliki usus yang cenderung lebih berat dibandingkan 
dengan ayam yang mengalami pemuasaan setelah menetas.  Gonzales et al. 
(2003) menambahkan bahwa berat relatif duodenum dipengaruhi oleh lama 
pemuasaanlebih dari 36 jam akan berpengaruh nyata (P< 0.05).  
Berdasarkan uji beda nyata (Lampiran 1) menunjukkan bahwa pengukuran 
umur 35 hari pemuasaan 24 jam, 36 jam dan 48 jam berbeda nyata (P<0.05) 
dengan pemuasaan 60 jam terhadap berat relatif duodenum ayam pedaging strain 
Cobb.  Hal ini berarti  ayam yang dipuasakan hingga 60 jam  berat relatif 
duodenumnya lebih tinggi dibandingkan dengan ayam yang dipuasakan 36 jam 
pada pengukuran umur 35 hari.Kemungkinan hal ini disebabkan adanya 
penebalan usus pada ayam yang dipuasakan hingga 60 jam.  Hal ini berbeda 
dengan Sklan (2001) yang melaporkan bahwa  pertumbuhan maksimal saluran 
pencernaan pada unggas  terjadi pada hari 6-8 dan pada anak ayam terjadi hingga 
hari 6-10. Pertumbuhan dan pertambahan berat dari usus halus ini dipengarui oleh 
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kecepatan ayam  memperoleh makanan. Keterlambatan ayam mendapatkan 
makanan mengakibatkan berat dan pertumbuhan usus halus lebih rendah. 
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan lama pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P> 0.05) terhadap berat relatif duodenum. Hal ini mengindikasikan 
bahwa setelah pemberian pakan secara ad libitum berat badan awal dan lama 
pemuasaan tidak mempengaruhi berat realatif doudenum. Noy, Geyra dan Sklan 
(2001) melaporkan bahwa setelah ayam mendapatkan makanan, usus halusnya 
berkembang lebih cepat daripada pertambahan berat badan ayam tersebut. Secara 
histologis perkembangan pada bagian-bagian usus tersebut lebih cepat pada 
duodenum, yeyenum dan ileum seiring pemberian pakan secara ad libitum setelah 
pemuasaan.  
2. Berat relatif yeyenum (%) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap berat 
relatif yeyenum pada ayam pedaging  strain Cobb umur tujuh hari dan 35 hari 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Berat relatif Yeyenum (%) umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 
  B1 2.91±0.59 1.22±0.08 
B2 2.56±0.54 1.13±0.21 
B3 2.83±0.46 1.10±0.16 
Nilai P 0.603 0.188 
Pemuasaan (P) 
  P1 3.02±0.72 1.14±0.10 
P2 2.66±0.40 1.07±0.14 
P3 2.59±0.53 1.14±0.16 
P4 2.80±0.42 1.23±0.23 
Nilai P 0.240 0.244 
Nilai P BXP 0.613 0.455 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik.  
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Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa berat badan awal tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap berat relatif yeyenum pada pengukuran umur tujuh 
hari maupun 35 hari pada ayam pedaging strain Cobb. Hal ini mengindikasikan 
bahwa berat relatif yeyenum tidak bergantung pada berat badan awal, sehingga 
tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap berat relatif yeyenum. 
Data pada Tabel 4 juga menunjukkan bahwa pemuasaan tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap berat relatif yeyenum pada pengukuran umur tujuh 
hari dan 35 hari pada ayam pedaging strain Cobb. Kemungkinan hal ini 
disebabkan oleh pemberian pakan secara ad libitum setelah pemuasaan, sehingga 
tidak terdapat perbedan berat relatif yeyenum antara ayam yang dipuasakan 
selama 24 jam sampai dengan 60 jam. Bigot et al., (2003) yang melaporkan 
bahwa bagian-bagian usus halus ayam pedaging yang mendapatkan makanan 
lebih dahulu lebih berat dibandingkan dengan ayam yang mengalami pemuasaan, 
ayam yang lebih cepat mendapatkan makanan dan minuman berat dari bagian-
bagian usus halus dapat meningkat  30-40% jika dibandingkan ayam yang 
mengalami penundaan pemberian pakan. 
Sedangkan menurut Noy et al., (2001) terdapat perbedaan berat pada 
yeyenum ayam yang lebih cepat mendapatkan makanan daripada ayam yang 
mengalami pemuasaan  hingga 48 jam setelah menetas.   Hal ini disebabkan oleh 
pertumbuhan usus halus lebih cepat pada ayam yang mendapatkan makanan 
terlebih dahulu serta jumlah sel pada usus halusnya lebih banyak dan ukuran villi-




Interaksi antara berat badan awal dan lama pemuasaan tidak berbeda nyata 
(P> 0.05) terhadap berat relatif yeyenum. Hal ini mengindikasikanbahwa ayam 
dengan berat badan awal yang berbeda apabila dipuasakan hingga 60 jam 
memiliki berat relatif yeyenum yang tidak berbeda.Novel et al., (2009) 
melaporkan bahwa pemuasaan pada ayam pedaging tidak menyebabkan 
perbedaan nyata setelah pemberian pakan secara ad libitum  pada panjang dan 
berat usus halus, berat gizzard dan berat hati. 
3. Berat relatif ileum (%) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap berat 
relatif ileum ayam broiler strain Cobb umur pengukuran tujuh hari dan  35 hari 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Berat relatif Ileum (%) umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 









Nilai P 0.04 0.222 
Pemuasaan (P) 
  P1 2.22±0.55 0.81±0.11 
P2 2.10±0.29 0.79±0.08 
P3 2.14±0.46 0.94±0.17 
P4 2.23±0.31 0.87±0.13 
Nilai P 0.858 0.94 
Nilai P BXP 0.199 0.830 
a-b 
Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rata-rata pada baris dan kolom yang 
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0.05). 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 3)  menunjukkan bahwa berat badan awal 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap berat relatif ileum pada pengukuran umur 
tujuh hari namun tidak berpengaruh pada pengukuran umur 35 hari.  Demikian 
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pada pengukuran umur 35 hari berat badan awal dan pemuasaan tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat relatif ileum ayam pedaging strain Cobb. 
Kemungkinan hal ini berkaitan dengan fungsi ileum pada ayam tersebut. Ileum 
adalah bagian usus yang paling pertama bekerja dalam proses pencernaan dan 
penyerapan nutrisi untuk berkembang sehingga sangat dipengaruhi oleh kecepatan 
ayam tersebut mendapatkan makanan.   
Pada uji LSD, terlihat bahwa berat relatif ileum pada kelompok ayam B1 
dan B3 nyata (P<0.05) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok ayam B2. 
Kemungkinan hal ini dipengaruhi oleh faktor teknis saat pengambilan sampel, 
dimana saat pengukuran sampel ayam B1  masih terdapat feses pada ileumnya 
sehingga berat relatifnya lebih tinggi dibandingkan dengan berat relatif ileum 
ayam B2. Selain faktor tersebut kemungkinan hal ini terjadi karena perkembangan 
ileum yang lebih cepat dibandingkan dengan bagian usus halus 
lainnya.Pertambahan ukuran,  morfologi dan aktifitas enzim pada usus halus 
terjadi hingga 12 hari setelah menetas.  Pertambahan berat duodenum, yeyenum 
dan ileum lebih cepat dari pada organ pencernaan lainnya seperti pankreas dan 
gizzard  hingga hari ke-6 (Uni, Noy dan Sklan, 1999).   Lebih lanjut Bigot et al., 
(2003) melaporkan bahwa  berat badan ayam setelah menetas dipengaruhi oleh 
kecepatan ayam tersebut mendapatkan makanan, penundaan pemberian makanan 
pada ayam mengakibatkan terjadinya penurunan berat badan pada ayam tersebut.  
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P>0.05) terhadap berat relatif ileum. Hal ini berarti ayam dengan 
berat badan awal yang berbeda jika dipuasakan hingga 60 jam tidak memiliki 
berat relatif ileum yang berbeda. Kemungkinan terjadi pertumbuhan dan 
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perkembangan ileum pada ayam yang mendapatkan makanan setelah pemuasaan. 
Geyraet al., (2001) melaporkan bahwa setelah ayam mendapatkan makanan 
terjadi peningkatan jumlah sel pada setiap bagian usus yang mengakibatkan 
terjadinya peningkatan berat bagian usus tersebut. 
B. DimensiBerat Usus pada Ayam Pedaging Strain Cobb  
 
1. Berat Duodenum 10 cm (g) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap berat 
duodenum 10 cm (g) ayam pedaging strain Cobb pada umur pengukuran 
 tujuh hari dan 35 hari dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Berat Duodenum 10 cm (g) umur pengukuran 7 dan 35 hari 
Perlakuan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 
  B1 1.41±0.18 3.95±0.50 
B2 1.47±0.24 3.94±0.46 
B3 1.54±0.24 4.15±0.61 
Nilai P 0.431 0.525 
Pemuasaan (P) 
  P1 1.43±0.16 3.98±0.73 
P2 1.53±0.25 3.73±0.35 
P3 1.52±0.21 4.07±0..48 
P4 1.42±0.26 4.25±0.36 
Nilai P 0.644 0.197 
Nilai P BXP 0.485 0.311 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
Hasil analisis ragam (Lampiran 4)  menunjukkan bahwa berat badan awal 
tidak berpengaruh nyata terhadap berat duodenum 10 cm ayam pedaging strain 
Cobb pada pengukuran umur tujuh hari maupun 35 hari. Hal iniberarti bahwa 
berat badan awal yang tinggi tidak mempengaruhi berat duodenum 10 cm. Hal ini 
tidak sejalan dengan Riccardi et al., (2011) yang menyatakan bahwa berat 
duodenum dipengaruhi oleh berat badan awal setelah menetas, semakin tinggi 
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berat tetas ayam tersebut berat duodenumnya pun lebih tinggi dibandingkan 
dengan ayam dengan berat tetas rendah.  
Hasil analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa pemuasaan tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat duodenum 10 cm ayam pedging strain Cobb 
pada pengukuran umur tujuh hari maupun 35 hari. Artinya ayam yang dipuasakan 
hingga 60 jam tidak memiliki berat duodenum 10 cm yang berbda.   Hal ini 
mungkin  disebabkan oleh jumlah sel serta villi-villi pada duodenum tidak 
berbeda, sehingga tidak mengakibatkan perbedaan berat pada duodenum ayam 
pedaging yang dipuasakan hingga 60 jam.  
Berbeda dengan Geyra et al., (2001) yang melaporkan bahwa ayam yang 
mendapatkan makanan setelah menetas jumlah sel pada usus akan terus 
berkembang hingga 48 jam setelah menetas, sehingga berat duodenum pada ayam 
yang dipuasakan lebih lama lebih rendah.Lebih lanjutSklan (2001) menambahkan 
bahwa villi-villi usus dan cryptapada bagian-bagian usus mengakibatkan 
terjadinya perbedaan berat dari masing-masing bagian usus.  
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan lama pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P>0.05) terhadap berat duodenum 10 cm. Hal ini mengindikasikan 
tidak terdapat perbedaan berat duodenum 10 cm pada ayam dengan berat badan 
awal berbeda yang dipuasakan hingga 60 jam. Setelah ayam mendapatkan 
makanan kebutuhan nutrisi ayam pedaging terpenuhi dan terjadi perkembangan 
yang lebih cepat pada usus halus ayam tersebut (Sklan, 2001).  
2. Berat yeyenum 10 cm (g) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap berat 
Yeyenum 10 cm ayam pedaging strainCobb pada pengukuran umurtujuh hari   
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dan 35 hari dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Berat Yeyenum 10 cm (g) umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 
  B1 1.09±0.25 3.56±0.62 
B2 1.07±0.31 3.44±0.48 
B3 1.30±0.39 3.39±0.42 
Nilai P 0.108 0.684 
Pemuasaan (P) 












Nilai P 0.037 0.455 
Nilai P BXP 0.239 0.231 
a-b 
Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rata-rata pada baris dan kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0.05). 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
Hasil analisis ragam (Lampiran 5)  menunjukkan bahwa berat badan awal 
tidak berpengaruh nyata terhadap berat yeyenum 10 cm ayam pedaging strain 
Cobb pada pengukuran umur tujuh hari dan 35 hari. Kemungkinan hal ini 
dipengaruhi oleh rentan berat badan awal ayam yang tidak jauh berbeda. 
Akibatnya berat badan awal pada ayam tersebut tidak mempengaruhi berat 
yeyenum 10 cm baik pengukuran umur tujuh hari maupun 35 hari. Berbeda 
dengan pendapat Bigot et al., (2003) yang melaporkan bahwa berat usus halus 
pada ayam pedaging dipengaruhi oleh berat badan ayam setelah mendapatkan 
makanan secara ad libitum.   
Hasil analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa pemuasaan 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap berat yeyenum 10 cm ayam pedaging strain 
Cobb  pada umur pengukuran tujuh hari, sedangkan pada umur pengukuran 35 
hari tidak berpengaruh nyata. Kemungkinan hal ini dipengaruhi oleh kecepatan 
ayam mendapatkan makanan setelah menetas. Ayam dipuasakan akan menyerap 
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yolk sack sebagai sumber nutrisi untuk perkembangan ayam tersebut, sebaliknya 
ayam yang tidak mengalami pemuasaan akan mendapatkan asupan nutrisi yang 
bersumber dari makanan yang dikonsumsi ayam tersebut, yang tentunya 
mempengaruhi perkembangan yeyenum ayam tersebut.  
Berdasarkan uji beda nyata (Lampiran 5)  menunjukkan bahwa pada umur 
pengukuran tujuh hari berat yeyenum 10 cm ayam pedaging strain Cobb yang 
dipuasakan selama 24 jam tidak berbeda nyata dengan dengan ayam yang 
dipuasakan selama 36 jam dan 48 jam, namun berbeda nyata (P<0.05) dengan 
ayam yang dipuasakan selama 60 jam. Berat yeyenum 10 cm lebih tinggi pada 
ayam yang dipuasakan 24 jam dibandingkan dengan ayam yang dipuasakan 
selama 60 jam. Artinyaperkembangan yeyenum sangat dipengaruhi oleh 
kecepatan ayam tersebut mendapatkan makanan, karena ayam yang lebih cepat 
mendapatkan makanan mendapatkan asupan nutrisi yang bersumber dari makanan 
yang dikonsumsinya dibandingkan dengan ayam yang mengalami pemuasaan 
yang sumber nutrisnya berasal dari yolk sack. Bigot et al., (2003) melaporkan 
bahwa terdapat perbedaan berat bagian-bagian usus pada ayam pedaging yang 
lebih cepat mendapatkan makanan dibandingkan ayam yang mengalami 
pemuasaan.Ayam yang dipuasakan hingga 4 hari memiliki berat bagian usus yang 
lebih ringan dibandingkan dengan ayam yang terlebih dahulu mendapatkan 
makanan. Sklan (2001) melaporkan berat dari bagian-bagian usus dipengaruhi 
oleh jumlah sel serta ukuran villi-villi pada bagian-bagian usus. Ukuran villi-villi  
usus ini dipengaruhi oleh kecepatan ayam mendapatkan makanan. Ayam yang 
dipuasakan selama 48 jam yeyenumnya lebih berat jika dibandingkan dengan 
ayam yang dipuasakan selama 96 jam.  
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Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dengan pemuasaan tidak 
berbedaan nyata (P>0.05) terhadap berat yeyenum 10 cm. Hal ini berarti bahwa 
berat badan awal berbeda pada ayam yang dipuasakan 24 jam sampai dengan 60 
jam tidak memiliki berat yeyenum 10 cm yang berbeda. Sklan (2001) melaporkan 
bahwa setelah ayam yang dipuasakan mendapatkan makanan usus halus pada 
ayam tersebut terus mengalami perkembangan bahkan perkembangan usus 
tersebut lebuh cepat daripada pertambahan berat badannya. 
3. Berat ileum 10 cm (g) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap berat 
ileum10 cm  ayam pedaging strain Cobb umur tujuh hari dan  35 hari dapat 
dilihatpada Tabel 8. 
Tabel 8. Berat ileum 10 cm (g) umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 
  B1 0.90±0.18 3.08±0.76 
B2 0.80±0.19 3.00±0.60 
B3 0.99±0.27 2.78±0.66 
Nilai P 0.081 0.591 
Pemuasaan (P) 
  P1 0.92±0.24 2.82±0.55 
P2 0.96±0.13 2.93±0.40 
P3 0.96±0.26 3.26±1.04 
P4 0.74±0.20 2.80±0.52 
Nilai P 0.062 0.517 
Nilai P BXP 0.094 0.878 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik.  
Hasil analisis ragam (Lampiran 6)  menunjukkan bahwa berat badan awal 
tidak berpengaruh nyata terhadap berat ileum 10 cm ayam pedaging strain Cobb 
pada umurpengukuran tujuh hari dan 35 hari.Hal ini mengindikasikan bahwa berat 
ileum 10 cm tidak dipengaruhi oleh berat badan awal.Tidak terdapatnya perbedan 
berat ileum 10 cm ini kemungkinan disebabkan olehperkembangan ileum yang 
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sama setelah ayam tersebut mendapatkan makanan. Uni et al.,(1999) melaporkan 
bahwa perkembangan ileum lebih cepat setelah ayam mendapatkan makanan.  
Demikian pula dengan pemuasaan tidak berpengaruh  nyata terhadap berat 
ileum 10 cm ayam pedaging strain Cobb pada umur pengukuran tujuh hari dan 35 
hari.  Geyra et al., (2001) melaporkan bahwa pengukuran morfometrik pada usus 
menunjukkan ukuran villi-villi usus meningkat dua kali lipat 48 jam setelah 
menetas pada ayam yang mendapatkan makanan. Namun setelah umur 10 hari 
perkembangan akan terjadi pada yeyenum dan ileum.Villi-villi yeyenum dan 
ileum ini akan bertambah tinggi dengan demikian villi pada  permukaan usus ini 
akan bertambah tinggi.   Noy et al., (2001) menyatakan bahwa pertumbuhan usus 
halus lebih cepat pada ayam yang mendapatkan makanan terlebih dahulu dan 
ukuran sel-sel usus halusnya lebih besar serta ukuran villi-villi ususnya lebih lebar 
daripada ayam yang mengalami pemuasaan. 
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan tidak 
menyebabkan perbedaan nyata (P>0.05) terhadap berat ileum 10 cm.  Geyra et al., 
(2001) melaporkan bahwa setelah ayam mendapatkan makanan maka 
pertumbuhan usus halusnya akan sama dengan ayam yang lebih awal 
mendapatkan makanan.  
C. Dimensi Panjang Usus Ayam Pedaging Strain Cobb 
1. Panjang duodenum(cm) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap panjang 
duodenum ayam pedaging strain Cobb  pada umur pengukuran tujuh hari dan 35 




Tabel 9.  Panjang Duodenum umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan  
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 
  B1 13.40±1.81 27.70±1.39 
B2 13.90±1.16 27.67±2.43 
B3 14.86±2.42 26.94±1.61 
Nilai P 0.101 0.520 
Pemuasaan (P) 












Nilai P 0.013 0.862 
Nilai P BXP 0.393 0.193 
a-b 
Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rata-rata pada baris dan kolom yang 
sama menunjukkan pengaruh yang nyata (P < 0.05).  
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 7)  menunjukkan bahwa pemuasaan tidak 
berpengaruh nyata terhadap panjang duodenum ayam pedaging strain Cobb pada 
umur pengukuran tujuh hari dan 35 hari. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
rentan berat perlakuan berat badan ayam tidak terlalu tinggi sehingga tidak 
mempengaruhi panjang duodenum ayam tersebut.  Berbeda dengan Novel et al., 
(2009) yang melaporkan bahwa ayam dengan berat badan tinggi memiliki 
duodenum yang lebih panjang daripada ayam dengan berat badan yang lebih 
rendah. 
Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa pemuasaan 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap panjang duodenum ayam pedaging strain 
Cobb pada umur pengukuran tujuh hari, namun tidak berpengaruh nyata pada 
umur pengkuran 35 hari. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh perkembangan 
usus ayam pedaging yang cepat mendapatkan makanan lebih tinggi. Karena ayam 
yang dipuasakan hanya mendapatkan nutrisi dari yolk sac sedangkan ayam yang 
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lebih cepat mendapakan makanan sumber nutrsinya berasal dari makanan 
tersebut. 
Berdasarkan uji beda nyata (Lampiran 7) menunjukkan bahwa pada 
pengukuran umur tujuh hari panjang duodenum ayam pedaging strain Cobb yang 
dipuasakan 24 jam tidak berbeda nyata dengan ayam yang dipuasakan selama 36 
jam, namun berbeda nyata (P<0.05) dengan ayam yang dipuasakan selama 48 jam 
dan 60 jam. Dimana ayam yang dipuasakan selama  24 jam memiliki usus yang 
lebih panjang dibandingkan dengan yang dipuasakan selama 48 jam dan 60 jam.  
Gonzales et al., (2003) melaporkan bahwa panjang duodenum ayam dipengaruhi 
oleh lama pemuasaan, ayam yang dipuasakan selama 18 jam memiliki usus yang 
lebih panjang daripada  ayam yang dipuasakan selama 36 jam.  Uni et al., (1999) 
menambahkan bahwa ayam yang  mendapatkan makanan24 jam setelah 
menetasmenyebabkan terjadinya peningkatan pertumbuhan duodenum. 
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P>0.05)  terhadap panjang duodenum. Hal ini mengindikasikan 
bahwa ayam dengan berat badan awal yang berbeda jika diberikan pakan secara 
ad libitum setelah pemuasaan tidak menyebabkan perbedaan yang nyata pada 
panjang duodenumnya.Noy dan Sklan (1999) melaporkan bahwa pemberian 
pakan secara ad libitum pada ayam pedaging setelah pemuasaan menyebabkan 
peningkatan  ukuran usus halus pada ayam tersebut.  
2. Panjang yeyenum(cm) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap panjang  
yeyenum ayam pedaging strain Cobb pada umur pengukuran tujuh hari dan 35 
hari dapat diihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Panjang Yeyenum (cm) umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Perlakuan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan ( B) 
  B1 30.69±2.78 63.79±5.38 
B2 31.16±2.85 62.79±4.82 
B3 32.13±4.21 58.11±15.88 
Nilai P 0.579 0.318 
Pemuasaan (P) 
  P1 33.17±4.20 59.37±12.68 
P2 31.88±3.02 58.50±11.25 
P3 29.31±2.37 64.22±9.09 
P4 30.94±2.54 64.16±6.68 
Nilai P 0.133 0.447 
Nilai P BXP 0.935 0.180 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
Hasil analisis ragam (Lampiran 8)  menunjukkan bahwa berat badan awal 
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang yeyenum ayam pedaging strain Cobb 
pada umur pengukuran tujuh hari dan 35 hari.  Hal ini berbeda dengan Novel et 
al., (2009) melaporkan bahwa ayam dengan berat badan yang tinggi menyebabkan 
perbedaan panjang usus halus pada ayam terebut. Ayam dengan berat badan yang 
tinggi usus halusnya lebih panjang daripada ayam yang memiliki berat badan 
yang lebih rendah. 
Demikian pula pemuasaan tidak berpengaruh nyata terhadap panjang 
yeyenum ayam pedaging strain Cobb pada pengukuran umur tujuh hari dan 35 
hari.  Hal ini mengindikasikan setelah pemberian pakan secara ad libitum pada 
duodenumterjadi pertumbuhan dan pertambahan ukuran panjang. Sklan (2001) 
yang menyatakan bahwa setelah menetas usus halus berkembang dan bertambah 
panjang namun ukuran villi-villi ususnya belum terdeteksi. 
Ayam pedaging yang mendapatkan makanan sel-sel pada ususnya akan 
terus  berkembang.  Selain itu jumlah sel pada  villi-villi ususnya juga mengalami 
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perkembangan (Geyra et al.,2001). Sedangkan Gonzales et al., (2003) melaporkan 
bahwa pemuasaan pada ayam pedaging selama 18 jam setelah menetas memiliki 
usus yang lebih panjang dibandingkan dengan ayam yang dipuasakan selama 36 
jam setelah menetas.  
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P>0.05). Hal ini berarti bahwa setelah pemberian pakan secara ad 
libitum perkembangan yeyenum pada ayam yang dipuasakan selama 24 jam 
dengan ayam yang dipuasakan selama 60 jam tidak berbeda. Artinya terjadi 
perkembangan usus halus  pada ayam setelah mendapatkan makanan. Bigot et al., 
(2003) melaporkan bahwa satu hari setelah ayam yang dipuasakan mendapatkan 
makanan menyebabkan terjadinya perkembangan usus halus pada ayam tersebut.  
3. Panjang ileum (cm) 
Pengaruh berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan terhadap panjang 
Ileum pada ayam pedaging strain Cobb umur pengukuran tujuh hari dan 35 hari 
dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Panjang Ileum (cm) umur pengukuran 7 dan 35 hari  
Pemuasaan 
Umur pengukuran (hari) 
7 35 
Berat badan (B) 









Nilai P 0.047 0.716 
Pemuasaan (P) 












Nilai P 0.033 0.759 
Nilai P BXP 0.656 0.549 
a-b  
Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rata-rata pada baris dan kolom yang 
sama menunjukkan pengaruh yang nyata  (P < 0.05) 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik. 
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Hasil analisis ragam (Lampiran 9)  menunjukkan bahwa berat badan awal 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap panjang ileum ayam pedaging strain Cobb 
pada pengukuran umur tujuh hari, namun tidak berpengaruh nyata pada 
pengukuran umur 35hari. Demikian pula pemuasaan berpengaruh nyata (P<0.05) 
terhadap panjang ileumayam pedaging strain Cobb pada pengukuran umur tujuh 
hari, namun tidak berpengaruh pada pengukuran umur 35 hari. Ileum adalah 
bagian usus halus pada ayam yang paling pertama berfungsi untuk menyerap 
nutrisi yang berasal dari yolk sac. Hal ini terjadi karena yolk sac berada pada 
bagian ileum. Sehingga terdapat perbedaan perkembangan pada ileum ayam yang 
nutrisinya berasal dari yolk sac dengan ayam yang mendapatkan nutrisi dari luar 
(makanan yang dikonsumsi).  
Berdasarkan uji beda nyata (Lampiran 9) yang menunjukkan bahwa pada 
pengukuran umur tujuh hari panjang ileum ayam pedaging strain Cobb  kategori 
berat badan B1tidak berbeda nyata dengan kategori berat badan B2 tetapi nyata 
lebih rendah (P<0.05) dibandingkan dengan ayam kategori berat B3. Sedangkan 
ayam B2 dan B3 tidak berbeda nyata. Perbedaan ini mungkin dipengaruhi oleh 
berat badan ayam tersebut dimana berat badan ayam B1 lebih rendah daripada 
ayam B3.  Novel et al., (2009) melaporkan bahwa perbedaan berat badan pada 
ayam pedaging menyebabkan panjang usus halusnya bervariasi. Ayam dengan 
berat badan yang tinggi memiliki usus halus yang lebih panjang.   
Berdasarkan uji beda nyata (Lampiran 9) yang menunjukkan bahwa pada 
pengukuran umur tujuh hari panjang ileum ayam pedaging strain Cobb yang 
dipuasakan selama 24 jam dan 36 jam tidak berbeda nyata, namun keduanya nyata 
(P<0.05) lebih panjang dibandingkan dengan ayam yang dipuasakan 48 jam dan 
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60 jam. Sedangkan ayam yang dipuasakan selama 48 jam panjang ileumnya tidak 
berbeda nyata dengan ayam yanng dipuasakan selama 60 jam. Ayam yang 
dipuasakan 24 jam ileumnya lebih panjang daripada ayam yang dipuasakan 
selama 48 jam. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh kecapatan ayam tersebut 
mendapatkan makanan, ayam yang mendapatkan makanan lebih awal lebih cepat 
memperoleh nutrisi untuk berkembang sehingga memiliki ileum yang lebih 
panjang.  Sklan (2001) melaporkan bahwa pertumbuhan dan pertambahan berat 
dari usus halus ini dipengarui oleh kecepatan ayam  memperoleh makanan. 
Keterlambatan ayam mendapatkan makanan mengakibatkan berat dan 
pertumbuhan usus halus lebih rendah. 
Hal ini berarti semakin lama ayam dipuasakan mempengaruhi panjang 
ileum ayam tersebut.  Gonzales et al., (2003) melaporkan bahwa berat relatif (%) 
dan panjang bagian-bagian usus halus dipengaruhi oleh lama pemuasan.   Hal ini 
dipengaruhi oleh perkembangan dan pertambahan jumlah sel pada usus 
dipengaruhi oleh kecepatan ayam memperoleh makanan untuk memenuhi 
kebutuhan  nutrisinya untuk berkembang (Geyra et al., 2001).   
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P>0.05) terhadap panjang ileum, kemungkinan hal ini terjadi 
karena setelah pemuasaan ayam diberikan pakan secara ad libitum. Akibatnya 
ayam yang telah mengalami pemuasaan mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk medapatkan makanan, sehingga panjang ileum pada ayam pedaging strain 
Cobb tidak berbeda. Perkembangan usus halus pada ayam yang dipuasakan lebih 
rendah dibandingkan ayam yang mendapatkan makanan, akan tetapi 
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perkembangan usus halus ini sama ketika ayam yang mengalami pemuasaan 
setelah mendapatkan makanan (Bigot et al., 2003). 
D. Persentase Karkas dan Berat Bagian-bagiannya 
Pengaruh berat badan awal dan pemuasaan terhadap peresentase dan berat 
bagian-bagian karkas pada ayam pedaging strain Cobb umur pengukuran 35 hari 
dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Persentase karkas dan berat bagian-bagiannya umur pengukuran 35 hari  
Perlakuan 
Persentase karkas dan bagian-bagian karkas (%) 




Berat badan (B) 
     B1 67.59±4.43 31.45±5.66 14.60±1.17
a
 14.17±1.26 11.10±0.83 
B2 68.07±3.69 33.26±2.68 15.23±1.49
ab
 13.29±1.38 10.27±1.00 
B3 67.00±6.43 32.69±4.32 16.01±1.36
b
 13.33±1.75 10.58±1.29 
Nilai P 0.865 0.634 0.055 0.343 0.202 
Pemuasaan (P) 
     P1 66.41±3.94 32.69±4.39 16.04±1.97 13.99±1.57 10.96±1.41 
P2 70.02±3.60 31.40±6.13 15.40±1.13 13.09±1.37 10.46±0.77 
P3 65.55±4.65 32.90±4.10 14.88±1.16 13.67±1.84 10.57±1.25 
P4 68.23±6.32 32.96±2.64 14.80±1.18 13.62±1.22 10.60±0.90 
Nilai P 0.233 0.892 0.217 0.700 0.796 
Nilai P BXP 0.388 0.852 0.677 0.909 0.503 
a-b 
Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rata-rata pada baris dan kolom yang 
sama menunjukkan pengaruh yang nyata  (P < 0.05). 
Nilai P menunjukkan signifikansi statistik 
 
Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa  berat badan awal dan pemuasaan 
terhadap persentase karkas dan berat bagian-bagiannya tidak berpengaruh  nyata, 
kecuali terhadap paha atas berpengaruh nyata (P<0.05). Kemungkinan hal ini 
berkaitan dengan fungsi dari paha ayam tersebut dan adanya penimbunan lemak 
pada bagian paha ayam tersebut yang menyebabkan perbedaan berat dari masing-
masing kategori berat badan pada ayam tersebut.  
Berdasrkan uji beda nyata (Lampiran 10) menunjukkan bahwa  berat paha 
atas ayam pedaging strain Cobb kategori berat badan ringan B1 tidak berbeda 
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nyata dengan kategori berat badan sedang B2, namun nyata (P<0.05) lebih berat 
dibanding dengan ayam kategori berat B3.  Demikian pula ayam dengan kategori 
berat badan sedang B2 tidak berbeda nyata dengan ayam kategori berat B3. Hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh berat awal yang berbeda saat dilakukan 
pemuasaan yaitu B3 adalah ayam yang paling berat 35-37 g saat dipuasakan. 
Dilihat dari fungsinya, paha atas merupakan penopang berat badan ayam, 
sehingga semakin tinggi berat badan ayam tersebut semakin besar pula paha pada 
ayam tersebut.  Novel et al., (2009) melaporkan bahwa persentase karkas, berat 
paha atas, paha bawah, sayap dan  dada lebih tinggi pada ayam dengan berat 
badan yang  tinggi. Setelah pemberian pakan secara ad libitum kebutuhan nutrisi 
ayam pedaging tersebut terpenuhi, sehingga persentase karkas dan berat bagian-
bagian karkasnya tidak berbeda nyata. Palvink dan Hurwitz (1990) melaporkan 
bahwa ayam pedaging yang diberikan pakan secara ad libitum setelah pemuasaan 
mengakibatkan kebutuhan nutrisi pada ayam tersebut terpenuhi.  
Hal ini berbeda dengan Saleh et al.,(2005) yang melaporkan bahwa 
pembatasan pakan memberikan pengaruh nyata terhadap persentase karkas ayam 
broiler. Sedangkan Novel et al. (2009) melaporkan bahwa pemuasaan pada ayam 
pedaging tidak menyebabkan perbedaan nyata pada persentase karkas, berat 
sayap, berat paha atas dan paha bawah. Akan tetapi ayam pedaging dengan 
persentase karkas tinggi memilki usus yang lebih panjang, meskipun secara 
statistik tidak berbeda yang nyata.    
Wilson dan Osbourn  (1960) melaporkan bahwa pertumbuhan kompensasi 
pada unggas terjadi saat pemberian pakan secara ad libitum setelah pemuasaan 
dilakukan.   Lebih lanjut Pinchasov dan Jensen (1989) melaporkan bahwa ayam 
36 
 
yang dipuasakan mengalami pertumbuhan kompensasi seiring diberikannya pakan 
secara ad libitim dan berakibat pada pencapaian berat badan akhir.    
Scheideler  dan Baughmam(1993) melaporkan bahwa pemuasaan tidak 
memberikan pengaruh terhadap lemak pada karkas.   Namun demikian pemuasaan 
setelah menetas mengakibatkan energi dan protein stabil pada ayam betina.   
Lebih lanjut Onbasilar et al., (2009) melaporkan bahwa pemuasaan selama 4 hari 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat badan dan karakteristik 
karkas namun dapat meningkatkan kadar protein karkas.     
Interaksi antara berat badan awal yang berbeda dan pemuasaan tidak 
berbeda nyata (P>0.05) terhadap persentase berat karkas dan bagian-bagiannya. 
Hal ini mengindikasikan ayam dengan berat badan awal apabila dipuasakan 
hingga 60 jam tidak mempengaruhi persentase karkas dan berat bagian-bagian 
karkasnya.Menurut Bigot et al., (2003) selain mengakibatkan terjadinya 
perkembangan saluran pencernaan pada ayam setelah mendapatkan makanan juga 





Ayam pedaging yang memiliki berat badan awal kurang dari 37 g dapat 
dipuasakan hingga 60 jam tanpa mempengaruhi kondisi usus dan karakteristik 
karkas pada ayam pedaging pada akhir periode pemeliharaan.  
Saran  
Ayam pedaging yang akan dipelihara sebaiknya memiliki berat badan 







Abun. 2007. Pengukuran nilai kecernaan pakan yang mengandung limbah udang 
windu produk fermentasi pada ayam broiler. Laporan Penelitian. 
UNPAD. Jatinangor. 
 
Anonim, 1993. Karkas dan bagian-bagiannya. Lembar informasi pertanian Vol. 1.  
Balai Informasi Pertanian. Jakarta.  
 
Anonim, 1994. Nutritional Requirement for Poultry. National Academic Research 
Council, Washington DC, USA. 
 
Anonim, 1995. Standar Nasional Indonesia.01-3924-1995. Karkasayam pedaging. 
Dewan Standarisasi Nasional. Jakarta. 
 
Anonim, 2006. Efficient meat production plus excellent breeder performance. 
http://www.aviagen.com 
 
Anonim, 2011. Manual pemeliharaan ayam pedaging strain Cobb PT. Charoen 
Pokhpand. Indonesia.  
 
Anonim, 2012. Gambaran histopatologi usus halus ayam petelur yang diimunisasi 
dengan protease dan ditantang dengan dosis 1000  Ascaridia 
gali.http://www.damandiri.or.id 
 
Banong, S. dan M.R.Hakim, 2011. Pengaruh umur dan lama  pemuasaan terhadap 
performa dan karakteristik karkas ayam pedaging. Jurnal.Ilmu dan 
Teknologi Peternakan. 1(2): 98-106. 
 
Bigot, K., S.M. Grasteau, M. Pichard dan S. Tesseraud. 2003. Effects of Delayed 
Feed Intake on Body, Intestine and Muscle Development in Neonate 
Broilers. J. Poult. Sci. 82:781–788.  
 
Doeschate R. A. H. M., C. W. Scheele., V. V. A. M Schreurs dan J.D Vander 
Klis. 1993. Digestibilitystudies in broiler chickens. Influence of 
genotype, age, sexand methode of determination. J.B. Poult.Sci.34:131–
146. 
 
Faradis, H.A. 2009. Evaluasi Kecukupan Nutrien Pada Pakan Ayam Broiler  di 
Peternakan CV Perdana Putra Chicken Bogor. Laporan Praktek Kerja 
Lapangan. Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak. Fakultas Peternakan.  
UNDIP. Semarang.  
 
Gasperz, V. 1991. Metode Perancangan Percobaan. Armico. Bandung. 
 
Geyra, A., Z. Uni and D. Sklan. 2001. The effect of fasting at different ages on 
growth tissue dynamics in the small intestine of the young chick. Br. J. 




Gonzales, E., N. Kondo, E.S.P.B. Saldanha, M.M. Loddy, C. Careghi dan E. 
Decuypere. 2003. Performance and Physiological Parameters of Broiler 
ChickensSubjected to Fasting on the Neonatal Period. J. Poult. Sci. 
82:1250–1256 
 
Hassanaabadi, A and H.N. Moghaddam. 2006. Effect of early feed restriction on 
performance and serum thyroxin of broiler chicken. J. Poult. Sci. 
5(12):1150-1159. 
 
Kamran. Z., M. Sarwar and M. Nisa.2008. Effect of low-protein diets having 
constant energy-to-protein ratio onperformance andcarcass characteristics 
of broiler chickens from one to thirty-five days of age. J. Poult. Sci. 
87:468-474. 
 
Kartasudjana,  R  dan  S. Edjeng.  2006.  Manajemen  Ternak  Unggas.  Penebar 
Swadaya. Jakarta. 
 
Lee, K.H and D.S. Leeson.  2001. Performance of  broilers  limite  quantities of  
feed or nutrients during seven to fourteen days of age. J. Poult. Sci. 80: 
446-454. 
 
Mohammad A.R.J. andA.Z.Hana. 2012. The effect of quantitative feed restriction 
during the starter period on compensatory growth and carcass 
characteristics of broiler chickens.  Pakistan J.Nut. 11 (11): 1049-1054.  
 
Nielsen, B.L., M. Litherland and F. Noddegaard. 2003.Effect of qualitative and 
quantitative feed restrictionon the activity of broiler chicken. Appl. 
Anim. Behav.Sci., 83: 309-323. 
 
Novel, D.J., J.W. Ng’ambi., D. Norris and C.A. Mbajiorgu. 2009. Effect of 
different feed restriction regimes during the starter stage on productivity 
and carcass characteristics of male andfemale Ross 308 broiler chickens. 
J. Poult. Sci. 8 (1): 35-39. 
 
Noy, Y and D. Sklan. 1999. The effect of different types ofearly feeding on 
performance in chicks and poults. J. Appl.Poult. Res. 8:16–24. 
 
Noy, Y., A. Geyra and D. Sklan. 2001. The effect of early feeding on growth and 
small intestinal developmentin the posthatch poult. J. Poult. Sci. Vol. 
80:912–919.  
 
Onbasilar, E.E., S. Yalcin, E. Torlak and P. Ozdemir. 2009. Effects of early feed 
restriction on live performance, carcass characteristics,meat and 
livercomposition, some blood parameters, heterophilelymphocyte ratio, 
antibody production and tonic immobility duration.Trop. Anim. Health  




Palvink, I. and S. Hurwitz, 1990. Performance ofbroiler chickens and turkeys 
poults subjected to feedrestriction or to feeding of low sodium diets at 
anearly age. Poult. Sci., 69(4): 945-952. 
 
Pinchasov, Y. and L.S. Jensen. 1989. Comparison ofphysiological and chemical 
means of feed restrictionin broiler chicks. Poult. Sci., 68: 61-69. 
 
Rasyaf, M. 2008. Panduan Beternak Ayam Pedaging. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Riccardi, R.R., E.B. Malheiros and I.C. Boleli. 2011. Comparison of intestinal 
response of chicks from light andheavy eggs to posthatch fasting.  Poult. 
Sci., 10 (1): 23-29.  
 
Rincon, M.U. andD.S. Leeson. 2002. Quantitative and  qualitative  feed restriction 
on growth characteristics of male broiler chickens. J. Poult. Sci. 81: 679-
688. 
 
Sahiruddin, D., P. Rahardja dan A. Natsir. 2012. Performa ayam ras pedaging 
terhadap pembatasan waktu aksesibilitas pakan. Laporan Penelitian. 
UNHAS. Makassar. 
 
Sahraei, M. 2012. Feed restriction in broiler chickens production: A Review. 
Global Veterinaria. 8 (5): 449-458. 
 
Saleh, E.A., S.E. Watkins, A.L. Waldroup and P.W. Waldroup. 2005. Effects of 
early quantitative feed restriction on live performance and carcass 
composition of male broilers grown for further processing. J. Poult. Sci. 
Vol. 14:87–93.  
 
Santoso, U. 1991. Aplikasi pembatasan pakan pada industri broiler. Jurnal Poultry 
Indonesia. Vol. 229 : 32-34. 
 
Santoso, U. 2001. Effects of early feed restriction on growth, fat accumulation and 
meat composition in unsexed broiler chickens. Animal Science. Faculty 
of agriculture. Universitas Bengkulu. Bengkulu. 
 
Scheideler, S.E. and G.R. Baughmam, 1993. Computarized early feed restriction 
programs for science various strains of broilers. Poult. Sci., 72: 236-242. 
 
Sklan, D and Y. Noy. 1999. Different types of early feedingand performance in 
chicks and poults. J. Appl. Poult. Res.8:16–24. 
 
Sklan, D. 2001. Development of  the digestive tract of  Poultry. J. Poult. Sci. Vol. 
57 : 415-428. 
Sultan, M., S. Hasan., F. Ahmad., M. Ashraf., M. Alam and A. Muzaffar.2005. 
Influencee of feed withdrawal for different duration on the performance 




Sun, X. 2004. Broiler performance and intestinal alterations when fed drug-free 
diets. Thesis. Animal and Poultry Science. Blacksburg. Virginia. 
 
Suthama, N dan S.M. Ardiningasasi. 2012. Perkembangan fungsi fisiologis 
saluran pencernaan ayam Kedu periode starter. Laporan Penelitian. 
Fakultas Peternakan. UNDIP. Semarang. 
 
Uni, Z., Y. Noy and D. Sklan. 1999. Posthatch development of small intestinal 
function in the poult. J. Poult. Sci. Vol. 78:215–222.  
 
Wahju, J. 2004. Ilmu Nutrisi Unggas. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 
 
Wilson, P.N. and D.F. Osbourn. 1960. Compensatorygrowth after undernutrition 
in mammals and birds.Bio. Rev., 35: 325-3633. 
 
Yamauchi, Kand Y. Isshiki. 1991. Scanning electron microscopic observations on 
the intestinal villi in growing White Leghorn and broiler chickens from 1 
to 30 days of age. J. Poult. Sci. 32:67-78. 
 
Yao, J., X. Tian., H. Xi., J. Han., M. Xu and X. Wu. 2006. Effect of choice 
feeding on performance, gastrointestinal development and feed 
utilization of broilers. J. Anim. Sci. 19 : 91-96. 
 
Yu. M. W and f. E. Robinson. 1992. The  application of short-term  feed 
restriction to broiler  chicken production a review. Department  ofAnimal 
Science, University  ofAlberta. Canada.  
 
Zhou, Z.X., Y. Isshiki., K. Yamauchi and Y. Nakahiro. 1990. Effects offorce 
feeding and dietary cereals on gastrointestinal size, intestinal absorptive 


























1. Berat relatif duodenum  (%) umur 7 hari  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat_duodenum umur 7 hari  
berat_bada
n pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 2.0600 .95247 3 
P2 1.6100 .12490 3 
P3 1.6000 .20809 3 
P4 1.6533 .25423 3 
Total 1.7308 .47670 12 
B2 P1 1.5667 .30665 3 
P2 1.2767 .06807 3 
P3 1.7600 .27622 3 
P4 1.7767 .10066 3 
Total 1.5950 .27917 12 
B3 P1 1.7867 .20133 3 
P2 1.5167 .24090 3 
P3 1.6233 .11930 3 
P4 1.5933 .23861 3 
Total 1.6300 .20356 12 
Total P1 1.8044 .55340 9 
P2 1.4678 .20431 9 
P3 1.6611 .19764 9 
P4 1.6744 .19869 9 
Total 1.6519 .33518 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_duodenum umur 7 
hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1.161
a
 11 .106 .914 .542 
Intercept 98.241 1 98.241 850.839 .000 
berat_badan .119 2 .060 .517 .603 
pemuasaan .520 3 .173 1.501 .240 
berat_badan * pemuasaan .522 6 .087 .753 .613 
Error 2.771 24 .115   
Total 102.173 36    
Corrected Total 3.932 35    










2. Berat relatif duodenum (%) umur 35 hari 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat_duodenum 35 hari  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 .6267 .06429 3 
P2 .5433 .01528 3 
P3 .6367 .02887 3 
P4 .6400 .10440 3 
Total .6117 .06820 12 
B2 P1 .5267 .04619 3 
P2 .5667 .07024 3 
P3 .5100 .03464 3 
P4 .6967 .07024 3 
Total .5750 .09080 12 
B3 P1 .5667 .10693 3 
P2 .4967 .07234 3 
P3 .5900 .01000 3 
P4 .5967 .02887 3 
Total .5625 .07008 12 
Total P1 .5733 .07953 9 
P2 .5356 .05961 9 
P3 .5789 .06009 9 
P4 .6444 .07780 9 
Total .5831 .07775 36 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_duodenum umur 35 
hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squar df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .118
a
 11 .011 2.739 .019 
Intercept 12.238 1 12.238 3.131E3 .000 
berat_badan .016 2 .008 2.005 .157 
pemuasaan .055 3 .018 4.710 .010 
berat_badan * pemuasaan .047 6 .008 1.998 .106 
Error .094 24 .004   
Total 12.450 36    
Corrected Total .212 35    














umur 35 hari 








Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 .0678 .07624 .383 -.0896 .2251 
P3 -.0022 .07624 .977 -.1596 .1551 
P4 -.0922 .07624 .238 -.2496 .0651 
P2 P1 -.0678 .07624 .383 -.2251 .0896 
P3 -.0700 .07624 .368 -.2274 .0874 
P4 -.1600
*
 .07624 .047 -.3174 -.0026 
P3 P1 .0022 .07624 .977 -.1551 .1596 
P2 .0700 .07624 .368 -.0874 .2274 
P4 -.0900 .07624 .249 -.2474 .0674 
P4 P1 .0922 .07624 .238 -.0651 .2496 
P2 .1600
*
 .07624 .047 .0026 .3174 
P3 .0900 .07624 .249 -.0674 .2474 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,026. 
   







1. Analisis Berat relatif yeyenum (%) umur 7 hari 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat_yeyenum umur 7 hari  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 3.0933 .78577 3 
P2 2.9867 .23587 3 
P3 2.5800 .74485 3 
P4 3.0033 .67515 3 
Total 2.9158 .59071 12 
B2 P1 2.6033 .89400 3 
P2 2.2800 .21794 3 
P3 2.6267 .69960 3 
P4 2.7533 .33005 3 
Total 2.5658 .54407 12 
B3 P1 3.3767 .50063 3 
P2 2.7267 .41585 3 
P3 2.5867 .29484 3 
P4 2.6600 .27713 3 
Total 2.8375 .46386 12 
Total P1 3.0244 .72913 9 
P2 2.6644 .40599 9 
P3 2.5978 .53223 9 
P4 2.8056 .42898 9 
Total 2.7731 .54172 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_yeyenum umur 7 
hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2.839
a
 11 .258 .833 .610 
Intercept 276.834 1 276.834 893.951 .000 
berat_badan .810 2 .405 1.307 .289 
pemuasaan .961 3 .320 1.034 .395 
berat_badan * pemuasaan 1.068 6 .178 .575 .746 
Error 7.432 24 .310   
Total 287.105 36    
Corrected Total 10.271 35    






2. Berat relatif yeyenum(%) umur 35 hari  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat_yeyenum umur 35 hari 
 
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 1.2200 .04359 3 
P2 1.1567 .03512 3 
P3 1.2633 .12662 3 
P4 1.2500 .10536 3 
Total 1.2225 .08572 12 
B2 P1 1.1267 .08386 3 
P2 1.1633 .11719 3 
P3 1.0067 .04726 3 
P4 1.2500 .44136 3 
Total 1.1367 .21894 12 
B3 P1 1.0933 .13577 3 
P2 .9167 .08083 3 
P3 1.1767 .18339 3 
P4 1.2167 .08505 3 
Total 1.1008 .16267 12 
Total P1 1.1467 .10037 9 
P2 1.0789 .14208 9 
P3 1.1489 .16050 9 
P4 1.2389 .23143 9 
Total 1.1533 .16844 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_yeyenum     
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .365
a
 11 .033 1.269 .299 
Intercept 47.886 1 47.886 1.831E3 .000 
berat_badan .094 2 .047 1.793 .188 
pemuasaan .116 3 .039 1.482 .244 
berat_badan * pemuasaan .155 6 .026 .988 .455 
Error .628 24 .026   
Total 48.879 36    
Corrected Total .993 35    








1. Berat relatif  Ileum (%) umur 7 hari  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat_ileum umur 7 hari  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 2.3233 .54280 3 
P2 2.2900 .30414 3 
P3 2.3400 .63174 3 
P4 2.2333 .37434 3 
Total 2.2967 .41260 12 
B2 P1 1.6900 .34220 3 
P2 1.8200 .07937 3 
P3 1.8533 .41041 3 
P4 2.3867 .34122 3 
Total 1.9375 .38943 12 
B3 P1 2.6533 .33382 3 
P2 2.2033 .26652 3 
P3 2.2400 .29866 3 
P4 2.0867 .26083 3 
Total 2.2958 .33427 12 
Total P1 2.2222 .55727 9 
P2 2.1044 .29896 9 
P3 2.1444 .46231 9 
P4 2.2356 .31309 9 
Total 2.1767 .40707 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_ileum umur 7 hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2.451
a
 11 .223 1.597 .163 
Intercept 170.564 1 170.564 1.222E3 .000 
berat_badan 1.030 2 .515 3.690 .040 
pemuasaan .106 3 .035 .254 .858 
berat_badan * pemuasaan 1.315 6 .219 1.571 .199 
Error 3.349 24 .140 
  
Total 176.363 36 
   
Corrected Total 5.800 35    
a. R Squared = ,423 (Adjusted R Squared = ,158)    
 




Dependent Variable:berat_ileum umur 7 
hari 








(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD B1 B2 .3592
*
 .15249 .027 .0444 .6739 
B3 .0008 .15249 .996 -.3139 .3156 
B2 B1 -.3592
*
 .15249 .027 -.6739 -.0444 
B3 -.3583
*
 .15249 .027 -.6731 -.0436 
B3 B1 -.0008 .15249 .996 -.3156 .3139 
B2 .3583
*
 .15249 .027 .0436 .6731 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,140. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level.   
 
2. Berat relatif  Ileum (%) umur 35 hari  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat_ileum umur 35 hari  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 .8933 .12503 3 
P2 .8567 .04163 3 
P3 .9600 .09539 3 
P4 .9167 .19757 3 
Total .9067 .11594 12 
B2 P1 .8067 .02517 3 
P2 .8000 .05000 3 
P3 .8933 .19425 3 
P4 .9067 .11240 3 
Total .8517 .11093 12 
B3 P1 .7333 .12858 3 
P2 .7167 .09815 3 
P3 .9867 .27099 3 
P4 .7933 .05508 3 
Total .8075 .17669 12 
Total P1 .8111 .11407 9 
P2 .7911 .08477 9 
P3 .9467 .17833 9 
P4 .8722 .13113 9 









Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_ileum     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .243
a
 11 .022 1.194 .342 
Intercept 26.334 1 26.334 1.426E3 .000 
berat_badan .059 2 .030 1.604 .222 
pemuasaan .132 3 .044 2.389 .094 
berat_badan * pemuasaan .051 6 .009 .460 .830 
Error .443 24 .018   
Total 27.020 36    
Corrected Total .686 35    







1. Berat Duodenum 10 cm (g) umur 7 hari 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:duodenum 10 cm 7 hari  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 1.3000 .20000 3 
P2 1.4667 .20817 3 
P3 1.3667 .15275 3 
P4 1.5333 .15275 3 
Total 1.4167 .18007 12 
B2 P1 1.5333 .15275 3 
P2 1.4667 .25166 3 
P3 1.5000 .17321 3 
P4 1.4000 .45826 3 
Total 1.4750 .24909 12 
B3 P1 1.4667 .05774 3 
P2 1.6667 .35119 3 
P3 1.7000 .20000 3 
P4 1.3333 .15275 3 
Total 1.5417 .24293 12 
Total P1 1.4333 .16583 9 
P2 1.5333 .25981 9 
P3 1.5222 .21082 9 
P4 1.4222 .26822 9 
Total 1.4778 .22566 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:duodenum 10 cm (g) 7 
hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .489
a
 11 .044 .825 .618 
Intercept 78.618 1 78.618 1.459E3 .000 
berat_badan .094 2 .047 .871 .431 
pemuasaan .091 3 .030 .564 .644 
berat_badan * pemuasaan .304 6 .051 .940 .485 
Error 1.293 24 .054   
Total 80.400 36    
Corrected Total 1.782 35    





2. Berat Duodenum 10 cm (g) umur 35 hari 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:duodenum 10 cm (g) umur 35 hari  
berat_bada
n pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 3.4667 .25166 3 
P2 3.8000 .40000 3 
P3 4.3333 .55076 3 
P4 4.2000 .40000 3 
Total 3.9500 .50181 12 
B2 P1 4.3000 .36056 3 
P2 3.6000 .17321 3 
P3 3.6333 .40415 3 
P4 4.2333 .45092 3 
Total 3.9417 .46015 12 
B3 P1 4.2000 1.15326 3 
P2 3.8000 .52915 3 
P3 4.2667 .20817 3 
P4 4.3333 .40415 3 
Total 4.1500 .61423 12 
Total P1 3.9889 .73220 9 
P2 3.7333 .35707 9 
P3 4.0778 .48933 9 
P4 4.2556 .36780 9 
Total 4.0139 .52326 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:duodenum 10 cm (g) umur 
35 hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.523
a
 11 .320 1.268 .300 
Intercept 580.007 1 580.007 2.297E3 .000 
berat_badan .334 2 .167 .661 .525 
pemuasaan 1.276 3 .425 1.685 .197 
berat_badan * 
pemuasaan 
1.913 6 .319 1.263 .311 
Error 6.060 24 .253   
Total 589.590 36    
Corrected Total 9.583 35    







1. Berat Yeyenum 10 cm (g) umur 7 hari 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:yeyenum 10 cm umur 7 hari  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 1.0667 .20817 3 
P2 1.2667 .15275 3 
P3 1.0000 .30000 3 
P4 1.0333 .35119 3 
Total 1.0917 .25030 12 
B2 P1 1.3000 .30000 3 
P2 1.1333 .37859 3 
P3 .9667 .23094 3 
P4 .9000 .36056 3 
Total 1.0750 .31945 12 
B3 P1 1.5667 .11547 3 
P2 1.3333 .15275 3 
P3 1.5333 .47258 3 
P4 .8000 .20000 3 
Total 1.3083 .39648 12 
Total P1 1.3111 .28916 9 
P2 1.2444 .23511 9 
P3 1.1667 .40927 9 
P4 .9111 .28916 9 
Total 1.1583 .33584 36 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:yeyenum 10 cm (g) umur 7 
hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1.954
a
 11 .178 2.139 .058 
Intercept 48.302 1 48.302 581.569 .000 
berat_badan .407 2 .203 2.448 .108 
pemuasaan .828 3 .276 3.321 .037 
berat_badan * pemuasaan .720 6 .120 1.445 .239 
Error 1.993 24 .083   
Total 52.250 36    
Corrected Total 3.948 35    





LSD Pemuasaan  
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:yeyenum 10 cm (g) umur 
7 hari 






saan Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 .0667 .13586 .628 -.2137 .3471 
P3 .1444 .13586 .298 -.1359 .4248 
P4 .4000
*
 .13586 .007 .1196 .6804 
P2 P1 -.0667 .13586 .628 -.3471 .2137 
P3 .0778 .13586 .572 -.2026 .3582 
P4 .3333
*
 .13586 .022 .0529 .6137 
P3 P1 -.1444 .13586 .298 -.4248 .1359 
P2 -.0778 .13586 .572 -.3582 .2026 
P4 .2556 .13586 .072 -.0248 .5359 
P4 P1 -.4000
*
 .13586 .007 -.6804 -.1196 
P2 -.3333
*
 .13586 .022 -.6137 -.0529 
P3 -.2556 .13586 .072 -.5359 .0248 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,083. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
  
2. Berat Yeyenum 10 cm (g) umur 35 hari 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:yeyenum 10 cm (g) umur 35 hari 
 
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 3.2333 .20817 3 
P2 3.7000 .52915 3 
P3 3.5333 1.12398 3 
P4 3.8000 .55678 3 
Total 3.5667 .62861 12 
B2 P1 3.7667 .41633 3 
P2 3.3333 .25166 3 
P3 2.9667 .15275 3 
P4 3.7000 .65574 3 
Total 3.4417 .48703 12 
B3 P1 3.2000 .17321 3 
P2 3.0000 .55678 3 
P3 3.7667 .11547 3 
P4 3.6000 .30000 3 
Total 3.3917 .42738 12 
Total P1 3.4000 .37081 9 
P2 3.3444 .50525 9 
P3 3.4222 .67227 9 
P4 3.7000 .46368 9 





Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:yeyenum 10 cm (g) 35 
hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.100
a
 11 .282 1.116 .391 
Intercept 432.640 1 432.640 1.713E3 .000 
berat_badan .195 2 .098 .386 .684 
pemuasaan .682 3 .227 .901 .455 
berat_badan * pemuasaan 2.223 6 .370 1.467 .231 
Error 6.060 24 .252   
Total 441.800 36    
Corrected Total 9.160 35    






1. Berat Ileum 10 cm (g) umur 7 hari 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:ileum 10cm (g) umur 7 hari  
  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 .9667 .15275 3 
P2 .9667 .15275 3 
P3 .9667 .20817 3 
P4 .7000 .10000 3 
Total .9000 .18091 12 
B2 P1 .7000 .10000 3 
P2 .9333 .11547 3 
P3 .7333 .20817 3 
P4 .8667 .30551 3 
Total .8083 .19752 12 
B3 P1 1.1000 .30000 3 
P2 1.0000 .17321 3 
P3 1.2000 .17321 3 
P4 .6667 .15275 3 
Total .9917 .27455 12 
Total P1 .9222 .24889 9 
P2 .9667 .13229 9 
P3 .9667 .26458 9 
P4 .7444 .20069 9 
Total .9000 .22804 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:ileum     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .953
a
 11 .087 2.400 .035 
Intercept 29.160 1 29.160 807.508 .000 
berat_badan .202 2 .101 2.792 .081 
pemuasaan .302 3 .101 2.790 .062 
berat_badan * pemuasaan .449 6 .075 2.074 .094 
Error .867 24 .036   
Total 30.980 36    
Corrected Total 1.820 35    






2. Berat Ileum  10 cm (g) umur 35 hari  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:ileum 10 cm (g) umur 35 
hari 
  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 2.6000 .20000 3 
P2 3.0333 .32146 3 
P3 3.7000 1.45258 3 
P4 3.0000 .20000 3 
Total 3.0833 .76614 12 
B2 P1 2.9667 .25166 3 
P2 3.1667 .25166 3 
P3 3.1333 1.00664 3 
P4 2.7333 .83267 3 
Total 3.0000 .60453 12 
B3 P1 2.9000 1.01489 3 
P2 2.6000 .45826 3 
P3 2.9667 .89629 3 
P4 2.6667 .51316 3 
Total 2.7833 .66720 12 
Total P1 2.8222 .55852 9 
P2 2.9333 .40000 9 
P3 3.2667 1.04523 9 
P4 2.8000 .52202 9 
Total 2.9556 .67504 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:ileum     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.082
a
 11 .280 .523 .869 
Intercept 314.471 1 314.471 586.578 .000 
berat_badan .576 2 .288 .537 .591 
pemuasaan 1.253 3 .418 .779 .517 
berat_badan * pemuasaan 1.253 6 .209 .390 .878 
Error 12.867 24 .536   
Total 330.420 36    
Corrected Total 15.949 35    






1. Panjang Duodenum (cm) umur 7 hari  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang_duodenum umur 7 hari 
 
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 15.0000 1.32288 3 
P2 14.7000 1.66433 3 
P3 12.4000 .17321 3 
P4 11.5000 .50000 3 
Total 13.4000 1.81359 12 
B2 P1 14.1667 1.52753 3 
P2 13.6667 .28868 3 
P3 14.1667 1.52753 3 
P4 13.6000 1.49332 3 
Total 13.9000 1.16072 12 
B3 P1 17.1333 3.03699 3 
P2 14.8333 2.25462 3 
P3 14.3333 2.08167 3 
P4 13.1667 1.15470 3 
Total 14.8667 2.42874 12 
Total P1 15.4333 2.25444 9 
P2 14.4000 1.51327 9 
P3 13.6333 1.59217 9 
P4 12.7556 1.36941 9 
Total 14.0556 1.92152 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang_duodenum 
umur 7 hari  
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 65.722
a
 11 5.975 2.258 .046 
Intercept 7112.111 1 7112.111 2.688E3 .000 
berat_badan 13.342 2 6.671 2.521 .101 
pemuasaan 34.967 3 11.656 4.405 .013 
berat_badan * pemuasaan 17.413 6 2.902 1.097 .393 
Error 63.507 24 2.646   
Total 7241.340 36    
Corrected Total 129.229 35    








Uji LSD pemuasaan  
Multiple Comparisons 








Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 1.0333 .76683 .190 -.5493 2.6160 
P3 1.8000
*
 .76683 .027 .2173 3.3827 
P4 2.6778
*
 .76683 .002 1.0951 4.2604 
P2 P1 -1.0333 .76683 .190 -2.6160 .5493 
P3 .7667 .76683 .327 -.8160 2.3493 
P4 1.6444
*
 .76683 .042 .0618 3.2271 
P3 P1 -1.8000
*
 .76683 .027 -3.3827 -.2173 
P2 -.7667 .76683 .327 -2.3493 .8160 
P4 .8778 .76683 .264 -.7049 2.4604 
P4 P1 -2.6778
*
 .76683 .002 -4.2604 -1.0951 
P2 -1.6444
*
 .76683 .042 -3.2271 -.0618 
P3 -.8778 .76683 .264 -2.4604 .7049 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2,646. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level.   
2. Panjang Duodenum (cm) umur 35 hari  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang_duodenum  umur 35 hari   
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 28.1667 2.02073 3 
P2 27.8333 .76376 3 
P3 27.6667 2.17332 3 
P4 27.1667 .76376 3 
Total 27.7083 1.39835 12 
B2 P1 26.3333 2.08167 3 
P2 27.4333 1.91398 3 
P3 26.6667 3.05505 3 
P4 30.2667 .87369 3 
Total 27.6750 2.43016 12 
B3 P1 26.9333 1.72143 3 
P2 26.8333 1.60728 3 
P3 27.8333 2.02073 3 
P4 26.1667 1.60728 3 
Total 26.9417 1.61384 12 
Total P1 27.1444 1.87090 9 
P2 27.3667 1.37750 9 
P3 27.3889 2.19855 9 
P4 27.8667 2.10000 9 








Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang_duodenum 
umur 35 hari  
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 39.067
a
 11 3.552 1.058 .431 
Intercept 27109.622 1 27109.622 8.076E3 .000 
berat_badan 4.507 2 2.253 .671 .520 
pemuasaan 2.496 3 .832 .248 .862 
berat_badan * pemuasaan 32.064 6 5.344 1.592 .193 
Error 80.560 24 3.357   
Total 27229.250 36    
Corrected Total 119.628 35    




1. Panjang Yeyenum (cm) umur 7 hari  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang_yeyenum (cm) umur 7 hari 
 
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 34.0000 2.00000 3 
P2 30.5000 2.29129 3 
P3 28.7667 1.56950 3 
P4 29.5000 2.59808 3 
Total 30.6917 2.78387 12 
B2 P1 31.8333 3.61709 3 
P2 31.6667 .57735 3 
P3 29.3333 3.25320 3 
P4 31.8333 3.75278 3 
Total 31.1667 2.85509 12 
B3 P1 33.7000 7.04060 3 
P2 33.5000 4.92443 3 
P3 29.8333 2.92973 3 
P4 31.5000 .50000 3 
Total 32.1333 4.21412 12 
Total P1 33.1778 4.20677 9 
P2 31.8889 3.02880 9 
P3 29.3111 2.37089 9 
P4 30.9444 2.54269 9 
Total 31.3306 3.30893 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang_yeyenum (cm) 
umur 7 hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 104.816
a
 11 9.529 .821 .621 
Intercept 35337.734 1 35337.734 3.046E3 .000 
berat_badan 12.954 2 6.477 .558 .579 
pemuasaan 71.561 3 23.854 2.056 .133 
berat_badan * pemuasaan 20.302 6 3.384 .292 .935 
Error 278.400 24 11.600   
Total 35720.950 36    
Corrected Total 383.216 35    





2. Panjang Yeyenum(cm) umur 35 hari  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang_yeyenum  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 64.8333 2.75379 3 
P2 62.5000 2.50000 3 
P3 61.8333 9.46485 3 
P4 66.0000 6.24500 3 
Total 63.7917 5.38710 12 
B2 P1 66.1667 5.00833 3 
P2 62.0000 3.04138 3 
P3 64.6667 5.50757 3 
P4 58.3333 3.21455 3 
Total 62.7917 4.82634 12 
B3 P1 47.1333 16.48798 3 
P2 51.0000 19.07878 3 
P3 66.1667 14.02082 3 
P4 68.1667 7.00595 3 
Total 58.1167 15.88108 12 
Total P1 59.3778 12.68057 9 
P2 58.5000 11.25000 9 
P3 64.2222 9.09708 9 
P4 64.1667 6.68019 9 
Total 61.5667 10.09950 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang_yeyenum     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1372.127
a
 11 124.739 1.362 .253 
Intercept 136456.360 1 136456.360 1.490E3 .000 
berat_badan 220.245 2 110.122 1.202 .318 
pemuasaan 252.069 3 84.023 .918 .447 
berat_badan * pemuasaan 899.813 6 149.969 1.638 .180 
Error 2197.873 24 91.578   
Total 140026.360 36    
Corrected Total 3570.000 35    








1. Panjang Ileum (cm) umur 7 hari  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang_ileum (cm) umur 7 hari  
 
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 29.0333 2.28108 3 
P2 31.8333 .28868 3 
P3 25.5667 3.10054 3 
P4 27.0000 2.17945 3 
Total 28.3583 3.10145 12 
B2 P1 33.8333 3.25320 3 
P2 29.8333 2.02073 3 
P3 28.1667 5.79511 3 
P4 27.8333 1.04083 3 
Total 29.9167 3.89541 12 
B3 P1 32.3667 7.56990 3 
P2 34.3333 2.46644 3 
P3 29.9333 1.60104 3 
P4 31.3333 1.52753 3 
Total 31.9917 3.90162 12 
Total P1 31.7444 4.77601 9 
P2 32.0000 2.52488 9 
P3 27.8889 3.88054 9 
P4 28.7222 2.45091 9 
Total 30.0889 3.85418 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang_ileum (cm) 
umur 7 hari 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 245.382
a
 11 22.307 1.950 .083 
Intercept 32592.284 1 32592.284 2.849E3 .000 
berat_badan 79.741 2 39.870 3.486 .047 
pemuasaan 117.909 3 39.303 3.436 .033 
berat_badan * pemuasaan 47.733 6 7.955 .695 .656 
Error 274.533 24 11.439   
Total 33112.200 36    
Corrected Total 519.916 35    







Uji berat badan 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:panjang_ileum (cm) 
umur 7 hari 








Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD B1 B2 -1.5583 1.38075 .270 -4.4081 1.2914 
B3 -3.6333
*
 1.38075 .015 -6.4831 -.7836 
B2 B1 1.5583 1.38075 .270 -1.2914 4.4081 
B3 -2.0750 1.38075 .146 -4.9247 .7747 
B3 B1 3.6333
*
 1.38075 .015 .7836 6.4831 
B2 2.0750 1.38075 .146 -.7747 4.9247 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 11,439. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level.   
Uji pemuasaan  
 
Multiple Comparisons 








Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 -.2556 1.59436 .874 -3.5461 3.0350 
P3 3.8556
*
 1.59436 .024 .5650 7.1461 
P4 3.0222 1.59436 .070 -.2684 6.3128 
P2 P1 .2556 1.59436 .874 -3.0350 3.5461 
P3 4.1111
*
 1.59436 .016 .8205 7.4017 
P4 3.2778 1.59436 .051 -.0128 6.5684 
P3 P1 -3.8556
*
 1.59436 .024 -7.1461 -.5650 
P2 -4.1111
*
 1.59436 .016 -7.4017 -.8205 
P4 -.8333 1.59436 .606 -4.1239 2.4573 
P4 P1 -3.0222 1.59436 .070 -6.3128 .2684 
P2 -3.2778 1.59436 .051 -6.5684 .0128 
P3 .8333 1.59436 .606 -2.4573 4.1239 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 11,439. 
   










2. Panjang Ileum (cm) umur 35 hari  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:panjang_ileum (cm) umur 35 hari 
 
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 67.3333 7.09460 3 
P2 65.6667 4.72582 3 
P3 65.5000 9.26013 3 
P4 66.1667 6.75154 3 
Total 66.1667 6.13608 12 
B2 P1 70.7333 11.52447 3 
P2 61.9333 6.45084 3 
P3 65.0000 18.19341 3 
P4 65.0000 4.35890 3 
Total 65.6667 10.31480 12 
B3 P1 60.6333 15.77350 3 
P2 65.5000 3.12250 3 
P3 76.5000 9.34077 3 
P4 72.0000 4.35890 3 
Total 68.6583 10.31640 12 
Total P1 66.2333 11.30465 9 
P2 64.3667 4.66476 9 
P3 69.0000 12.55737 9 
P4 67.7222 5.60753 9 
Total 66.8306 8.97115 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:panjang_ileum (cm) 
umur 35 hari  
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 630.396
a
 11 57.309 .629 .787 
Intercept 160787.634 1 160787.634 1.765E3 .000 
berat_badan 61.634 2 30.817 .338 .716 
pemuasaan 107.361 3 35.787 .393 .759 
berat_badan * pemuasaan 461.402 6 76.900 .844 .549 
Error 2186.460 24 91.102   
Total 163604.490 36    
Corrected Total 2816.856 35    








1. Persentase Karkas (%) 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:Persentase karkas (%)  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 67.4967 1.10369 3 
P2 70.0067 2.61936 3 
P3 63.2800 2.31424 3 
P4 69.5800 7.23425 3 
Total 67.5908 4.43841 12 
B2 P1 67.8867 1.05633 3 
P2 68.2567 2.74819 3 
P3 70.0667 5.23055 3 
P4 66.0833 5.20486 3 
Total 68.0733 3.69571 12 
B3 P1 63.8533 6.72503 3 
P2 71.8233 5.30613 3 
P3 63.3100 2.87786 3 
P4 69.0500 8.36303 3 
Total 67.0092 6.43965 12 
Total P1 66.4122 3.94990 9 
P2 70.0289 3.60938 9 
P3 65.5522 4.65974 9 
P4 68.2378 6.32494 9 
Total 67.5578 4.86947 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: persentase karkas (%)     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 268.929
a
 11 24.448 1.046 .440 
Intercept 164305.920 1 164305.920 7.029E3 .000 
berat_badan 6.814 2 3.407 .146 .865 
pemuasaan 107.130 3 35.710 1.528 .233 
berat_badan * pemuasaan 154.984 6 25.831 1.105 .388 
Error 560.981 24 23.374   
Total 165135.829 36    
Corrected Total 829.909 35    










Dependent Variable:dada   
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 31.6833 1.46316 3 
P2 27.7200 10.41915 3 
P3 33.8433 5.86602 3 
P4 32.5633 .50501 3 
Total 31.4525 5.66917 12 
B2 P1 33.5900 2.09007 3 
P2 33.8967 2.55371 3 
P3 33.3733 2.80992 3 
P4 32.4467 4.36512 3 
Total 33.3267 2.68314 12 
B3 P1 32.8000 8.23621 3 
P2 32.6067 1.88075 3 
P3 31.4967 4.50925 3 
P4 33.8833 2.59340 3 
Total 32.6967 4.32187 12 
Total P1 32.6911 4.39026 9 
P2 31.4078 6.13320 9 
P3 32.9044 4.10073 9 
P4 32.9644 2.64315 9 
Total 32.4919 4.34254 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:dada      
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 96.747
a
 11 8.795 .375 .954 
Intercept 38006.152 1 38006.152 1.619E3 .000 
berat_badan 21.829 2 10.915 .465 .634 
pemuasaan 14.476 3 4.825 .206 .892 
berat_badan * pemuasaan 60.441 6 10.074 .429 .852 
Error 563.272 24 23.470   
Total 38666.171 36    
Corrected Total 660.019 35    






b. Paha atas  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:paha_atas  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 14.4600 2.35873 3 
P2 14.7333 1.04510 3 
P3 14.9733 .21221 3 
P4 14.2467 .66523 3 
Total 14.6033 1.17518 12 
B2 P1 16.3700 .75027 3 
P2 15.4900 1.54182 3 
P3 14.1500 1.43091 3 
P4 14.9167 1.81751 3 
Total 15.2317 1.49171 12 
B3 P1 17.2933 1.77077 3 
P2 15.9933 .68252 3 
P3 15.5267 1.37019 3 
P4 15.2633 1.05078 3 
Total 16.0192 1.36449 12 
Total P1 16.0411 1.97017 9 
P2 15.4056 1.13380 9 
P3 14.8833 1.16293 9 
P4 14.8089 1.18863 9 
Total 15.2847 1.43653 36 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:paha_atas     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 28.192
a
 11 2.563 1.397 .237 
Intercept 8410.418 1 8410.418 4.584E3 .000 
berat_badan 12.078 2 6.039 3.291 .055 
pemuasaan 8.768 3 2.923 1.593 .217 
berat_badan * pemuasaan 7.346 6 1.224 .667 .677 
Error 44.035 24 1.835   
Total 8482.645 36    
Corrected Total 72.227 35    







Uji LSD Paha atas  
 
Multiple Comparisons 








Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
LSD B1 B2 -.6283 .55299 .267 -1.7696 .5130 
B3 -1.4158
*
 .55299 .017 -2.5571 -.2745 
B2 B1 .6283 .55299 .267 -.5130 1.7696 
B3 -.7875 .55299 .167 -1.9288 .3538 
B3 B1 1.4158
*
 .55299 .017 .2745 2.5571 
B2 .7875 .55299 .167 -.3538 1.9288 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1,835. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level.   
c. Paha Bawah  
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:paha_bawah  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 14.4267 1.53887 3 
P2 13.3500 1.79908 3 
P3 14.6133 1.02788 3 
P4 14.2900 .86758 3 
Total 14.1700 1.26763 12 
B2 P1 13.2067 .96459 3 
P2 13.5500 1.21310 3 
P3 13.0533 2.68519 3 
P4 13.3567 .87065 3 
Total 13.2917 1.38648 12 
B3 P1 14.3567 2.28088 3 
P2 12.3900 1.29950 3 
P3 13.3700 1.80133 3 
P4 13.2400 1.87550 3 
Total 13.3392 1.73593 12 
Total P1 13.9967 1.57392 9 
P2 13.0967 1.37392 9 
P3 13.6789 1.84061 9 
P4 13.6289 1.22697 9 







Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:paha_bawah     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 14.950
a
 11 1.359 .519 .872 
Intercept 6658.832 1 6658.832 2.542E3 .000 
berat_badan 5.856 2 2.928 1.118 .343 
pemuasaan 3.760 3 1.253 .478 .700 
berat_badan * pemuasaan 5.334 6 .889 .339 .909 
Error 62.876 24 2.620   
Total 6736.657 36    
Corrected Total 77.825 35    
a. R Squared = ,192 (Adjusted R Squared = -,178)    
d. Sayap  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:sayap  
berat_badan pemuasaan Mean Std. Deviation N 
B1 P1 11.3033 1.12607 3 
P2 10.7300 .13454 3 
P3 11.5700 .58026 3 
P4 10.7967 1.20500 3 
Total 11.1000 .83248 12 
B2 P1 10.4500 .22539 3 
P2 10.6033 1.19140 3 
P3 9.2767 1.06143 3 
P4 10.7667 .91697 3 
Total 10.2742 1.00027 12 
B3 P1 11.1333 2.46285 3 
P2 10.0633 .78691 3 
P3 10.8867 .84607 3 
P4 10.2533 .85243 3 
Total 10.5842 1.29951 12 
Total P1 10.9622 1.41390 9 
P2 10.4656 .77987 9 
P3 10.5778 1.25881 9 
P4 10.6056 .90820 9 





Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:sayap     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 12.102
a
 11 1.100 .902 .553 
Intercept 4085.340 1 4085.340 3.349E3 .000 
berat_badan 4.177 2 2.088 1.712 .202 
pemuasaan 1.248 3 .416 .341 .796 
berat_badan * pemuasaan 6.677 6 1.113 .912 .503 
Error 29.280 24 1.220   
Total 4126.722 36    
Corrected Total 41.382 35    
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